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ABSTRAK 
 
ANALISIS SELF EFFICACY DAN HUBUNGANNYA TERHADAP LITERASI 
SAINS MAHASISWA PENDIDIKAN FISIKA PERGURUAN TINGGI 
NEGERI DI LAMPUNG 
 
Oleh:  
 
Nur Endah Susilowati 
 
Telah dilakukan penelitian mengenai Analisis Self Efficacy dan Hubungannya 
terhadap Literasi Sains Mahasiswa Pendidikan Fisika pada Perguruan Tinggi Negeri 
di Lampung yang bertujuan untuk menganalisis tingkat Self Efficacy mahasiswa 
pendidikan fisika pada materi fisika Massa Jenis Zat dan mencari signifikansi 
hubungannya terhadap literasi sains. 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif berupa deskriptif 
kuantitatif dan korelasi. Metode deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini digunakan  
untuk menggambarkan tingkat Self efficacy calon guru fisika di UIN Raden Intan 
Lampung dan Universitas Lampung, dengan gambaran berupa ukuran, jumlah atau 
frekuensi. Metode penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan 
tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan antara dua 
variabel atau lebih, dalam penelitian ini, korelasi digunakan untuk mencari hubungan 
antara self efficacy dan literasi sains calon guru fisika. Penelitian ini melibatkan 2 
Universitas Negeri di Lampung yang memiliki jurusan pendidikan fisika dengan 1 
kelas sampel dari masing-masing universitas. Uji korelasi yang digunakan adalah uji 
korelasi pearson yang dioperasikan menggunakan program Microsoft excel, dan uji 
signifikansi yang digunakan merupakan uji fisher dengan program Microsoft excel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy memiliki hubungan yang positif 
dan signifikan terhadap literasi sains, dengan nilai Rhitung> Rtabel yaitu 0,80 > 0,27 dan 
korelasi bersifat signifikan karena thitung> ttabel yaitu 12,97 > 2,01, sehingga dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dan 
literasi sains calon guru fisika di Bandar Lampung. 
 
Kata kunci : self efficacy, literasi sains, massa jenis. 
 
  
 
  
  
 
  
  
 
MOTTO 
 
 ُِسئاََصب ْىُكَءاَج َْدل َا َأ اَيَو ۚ َاهٍْ َهََعف ًَ ًِ َع ٍْ َيَو ۖ ِّ ِسَْفَُِهف َسَْصَبأ ٍْ ًَ َف ۖ ْىُكِّبَز ٍْ ِي
 ٍظٍِفَِحب ْىُكٍْ َهَع 
Artinya: “ Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang; maka 
barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sendiri; dan 
barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatannya kembali 
kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pemelihara(mu).” (Al-
An‘am: 104)1 
 
 
 ِّمُك ٍْ ِي ََسَف  َلََْىَهف ۚ ًةَّفاَك اوُِسفٍَُِْن ٌَ ُىُِيْؤ ًُ ْنا ٌَ اَك اَيَو  اُىهََّمَفَتٍِن ٌَةِفئاَط ُْىهُْ ِي ٍَةلِْسف
 ٌَ وُزَرَْحٌ ُْىهَّهََعن ْىِهٍْ َِنإ اىُعَجَز اَِذإ ُْىهَيَْىل اوُزِرُْ ٍُِنَو ٍِ ٌ ِّدنا ًِف 
Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk 
memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk member peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya.” (At-
Taubah:122)
2
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an danTerjemahannya.h.206 
2 Ibid.h.141 
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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hasil akhir yang diharapkan dari pembelajaran khususnya di jenjang 
Universitas di antaranya adalah mahasiswa dapat memahami serta 
menerapkan suatu konsep pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Terlebih 
dalam pembelajaran fisika yang syarat dengan konsep-konsepnya yang 
bersifat abstrak,3 adalah suatu keberhasilan pembelajaran apabila mahasiswa 
dapat memahami konsep fisika dengan baik dan menerapkannya ke dalam 
kejadian sehari-hari.  
Pendidikan merupakan bagian penting bagi kehidupan yang dapat 
memberi perbedaan bagi manusia dengan makhluk hidup lainnya.
4
 
Sebagaimana fungsi pendidikan sebagai salah satu wadah bagi manusia untuk 
dapat memperluas wawasan5, pendidikan fisika seharusnya dapat memperluas 
wawasan mahasiswa untuk dapat mengaplikasikan pengetahuan sains dalam 
                                                             
3
 Sadam Husein, Lovy Herayanti, and Gunawan, ‗Pengaruh Penggunaan Multimedia 
Interaktif Terhadap Penguasaan Konsep Dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Suhu 
Dan Kalor‘, Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi, I.3 (2015). h.221; Tanti Tanti, Jamaluddin 
Jamaluddin, and Boby Syefrinando, ‗Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Beliefs 
Siswa Tentang Fisika Dan Pembelajaran Fisika‘, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 6.1 
(2017).h.23-24 
4
 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: IRCiSod, 
2017).h.13; Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan. Sebuah Tinjauan Filosofis. 
(Yogyakarta: SUKA-Press, 2014).h.73 
5
 Rubhan Masykur, Nofrizal, and Muhammad Syazali, ‗Pengembangan Media Pembelajaran 
Matematika Dengan Macromedia Flash‘, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 8.2 (2017).h.178 
  
 
kehidupan sehari-hari. Terlebih mahasiswa pendidikan fisika sebagai calon 
pendidik, pemahaman konsep sains yang baik akan sangat berpengaruh 
terhadap proses transfer ilmu dengan peserta didik.  
Literasi sains yang merupakan kemampuan mengaplikasikan pengetahuan 
sains dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah6 sangat penting 
untuk dimiliki oleh mahasiswa dengan pilihan jurusan ilmu alam (sains), 
sebab literasi sains dianggap sebagai kunci keberhasilan7 dalam proses 
pembelajaran bagi peserta didik yang telah mencapai usia 15 tahun.8 Dapat 
menganalisis bukti-bukti sains serta menelaah hikmah (pelajaran) dalam 
kejadian sehari-hari merupakan salah satu kemampuan yang penting yang 
harus dimiliki oleh setiap pelaku pendidikan. Allah SWT telah memerintahkan 
berulang kali dalam Al-Qur‘an kepada hambanya untuk terus berpikir dan 
menelaah tanda-tanda kekuasaannya pada alam, seperti yang tertuang pada 
surat Al-Jaatsiyah: 5 berikut: 
 
 
                                                             
6
 Elsy Zuriyani, ‗Literasi Sains Dan Pendidikan‘, 2011, 1 
<https://sumsel.kemenag.go.id/files/sumsel/file/file/TULISAN/wagj1343099486.pdf>.; Ahmad Ali 
and others, ‗Analisis Literasi Sains Siswa Kelas Xi Ipa Pada Materi Hukum Dasar Kimia Di Jakarta 
Selatan‘, Jurnal Kimia Dan Pendidikan, 1.2 (2016).h.1 
7
 M I S Putra, W Widodo, and B Jatmiko, ‗The Development of Guided Inquiry Science 
Learning Materias to Improve Science Leteracy Skill of Prospective MI Teachers‘, Jurnal Pendidikan 
IPA Indonesia, 5.1 (2016).h.83-84 
8
 Zuriyani. Loc.cit. 
  
 
 اَيَو ِزَاهَُّناَو ِمْ ٍَّهنا ِفَِلَتْخاَو ِّ ِب َاٍَْحَأف ٍقْشِز ٍْ ِي ِءا ًَ َّسنا ٍَ ِي ُ َّاللَّ َلَصَْ َأ
 ٌَ ُىِهمَْعٌ ٍوَْىِمن ٌتَاٌآ ِحَاٌ ِّسنا ِفٌِسَْصتَو َاِهتْىَي َدَْعب َضَْزْلْا 
“Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang diturunkan 
Allah dari langit lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah 
matinya; dan pada perkisaran angin terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang berakal.” (Q.S Al-Jaatsiyah: 5)9 
Ayat tersebut secara jelas menyebutkan bahwa Allah sesungguhnya telah 
memberikan tanda-tanda dari kekuasaannya pada alam. Untuk dapat 
memahaminya, manusia yang memiliki akal haruslah dapat berpikir, menelaah 
serta menganalisis fenomena-fenomena yang terjadi di alam. Proses berpikir 
dengan menganalisis kejadian alam sebelumnya pernah terjadi pada proses 
ketika nabi Ibrahim a.s berusaha mencari tuhan berdasarkan fenomena-
fenomena alam. Pada prosesnya, nabi Ibrahim terus menerus berpikir 
mengenai zat tuhan, ketika pada awalnya nabi Ibrahim a.s mengira bahwa 
matahari lah tuhannya, namun kemudian akalnya membantah bahwa tuhannya 
tidak akan tenggelam layaknya matahari. Kejadian berpikir itu terus terjadi 
hingga akhirnya nabi Ibrahim berpikir bahwa zat yang menciptakan alam 
semesta (Allah SWT) bukanlah zat yang nampak di alam, melainkan segala 
kejadian di alam adalah tanda-tanda keberadaan-Nya. 
Proses berpikir terus menerus guna menganalisis kejadian alam seperti 
yang dialami nabi Ibrahim a.s seharusnya dialami oleh setiap pelaku 
pendidikan. Namun pada kenyataannya, kemampuan menganalisis kejadian 
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alam atau yang biasa dikenal dengan literasi sains para pelajar termasuk 
mahasiswa di Indonesia masih tergolong sangat rendah. 
Rendahnya literasi sains di Indonesia merupakan masalah pendidikan 
yang sangat urgent, ini dibuktikan dari data yang didapatkan dari hasil The 
Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2006, 
2009, 2012 dan 2015 dengan skor berturut-turut 395, 383, 382 dan 403 
dengan skor rata-rata seluruh Negara adalah 500,10 hasil ini terbilang sangat 
rendah karena skor Indonesia masih jauh di bawah rata-rata seluruh Negara. 
Bahkan pada tahun 2012 Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 negara 
yang mengikuti11. Rendahnya kemampuan literasi sains di Indonesia juga 
menjadi salah satu alasan yang membuat pemerintah mengubah kurikulum 
dari kurikulum 2006 ke kurikulum 2013.12 
Berbagai cara telah dilakukan untuk meningkatkan literasi sains, seperti 
penerapan berbagai metode dan model pembelajaran, beberapa penelitian 
melaporkan bahwa cara-cara tersebut berhasil, seperti pada penelitian 
Pengaruh Penerapan Strategi Peer Assisted Learning (PAL) terhadap 
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Kemampuan Literasi Sains Mahasiswa dalam Perkuliahan Morfologi 
Tumbuhan mendapatkan hasil pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan literasi sains mahasiswa.13 Dalam penelitian lain yang bertujuan 
untuk mengembangkan materi pembelajaran sains berbasis inkuiri terbimbing 
untuk meningkatkan literasi sains calon guru MI juga menunjukkan hasil yang 
efektif.14 Namun beberapa penelitian yang juga menggunakan model atau 
metode pembelajaran yang sama di tempat yang berbeda justru menunjukkan 
hasil sebaliknya. Seperti pada penelitian Membangun Literasi Sains Siswa 
pada Konsep Asam Basa Melalui Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
menunjukkan hasil tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
peningkatan literasi sains siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen.15 
Berdasarkan penelitian Jäppinen rahasia dari keberhasilan peserta didik 
Finlandia dalam meraih prestasi literasi sains terbaik di PISA adalah faktor 
yang bersumber dari guru, sama hal nya dengan kesuksesan peserta didik 
Jepang pada literasi sains di Trends in International Mathematics and Science 
Study (TIMSS) juga merupakan faktor yang bersumber dari guru16. Oleh 
karenanya literasi sains menjadi kemampuan yang sangat penting untuk 
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dikuasai oleh para guru maupun calon guru Fisika di Indonesia. Terlebih bagi 
mahasiswa pendidikan fisika sebagai calon pendidik Fisika di kemudian hari. 
Ekohariadi pada tahun 2009 dalam penelitiannya secara mengejutkan 
menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif antara literasi sains dan 
strategi-strategi belajar mengajar, faktor penting yang mempengaruhi literasi 
sains justru timbul dari sikap terhadap sains, seperti tingkat keyakinan diri 
(self efficacy), minat serta rasa ingin tahu terhadap sains17. Namun hasil 
penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Zaki El Islami dkk. yang 
dalam penelitiannya memberikan hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat keyakinan diri dan literasi sains18.  
Self efficacy atau yang biasa disebut sebagai keyakinan diri menurut 
bandura adalah kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuannya dalam 
mengorganisir, mengontrol, dan melaksanakan serangkaian tingkah laku 
untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan19. Menurut Berkan dan Ekici  
dalam penelitiannya yang terfokuskan pada keyakinan diri dalam mempelajari 
biologi, menunjukkan bahwa tingkat keyakinan diri memiliki peran yang 
signifikan terhadap pemahaman biologi yang baik dalam menggunakan 
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konsep biologi dan proses biologi serta memungkinkan peserta didik untuk 
percaya kepada dirinya sendiri.20 
Hukum Archimedes merupakan materi yang digunakan dalam penelitian 
ini. Peneliti memilih hukum Archimedes sebagai materi penelitian 
berdasarkan pertimbangan bahwa penerapan hukum Archimedes dalam 
kehidupan sehari-hari amat nyata dan mudah diselidiki, sehingga menjadi 
lebih mudah untuk menganalisis kemampuan literasi sains mahasiswa dengan 
materi hukum Archimedes. Selain itu, peneliti hanya mengambil satu materi 
‗hukum Archimedes‘ sebagai materi penelitian guna memfokuskan analisis 
literasi sains, agar penelitian menjadi benar-benar terfokus dan akurat. Objek 
penelitian yang dipilih adalah mahasiswa pendidikan fisika semester 2 dari 
masing-masing Universitas, dengan pertimbangan bahwa literasi sains 
merupakan kemampuan yang timbul setelah adanya proses belajar, dan 
mahasiswa pendidikan fisika semester 2 baru saja selesai mendalami materi 
hukum Archimedes pada semester 1. 
Hasil pra penelitian yang dilakukan di dua Universitas di Bandar 
Lampung yakni Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan 
Universitas Lampung menunjukkan hasil bahwa belum pernah diadakan 
analisis self efficacy maupun literasi sains. Selebihnya hasil pra penelitian 
disajikan pada tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 1. Hasil Pra Penelitian 
Sumber Masalah 
Dosen pengampu mata kuliah fisika 
dasar 1 di UIN Raden Intan Lampung 
dan Universitas Lampung 
Belum pernah diadakan analisis 
mengenai self efficacy pada 
mahasiswa semester 2 di kedua 
Universitas. 
Belum pernah diadakan analisis 
literasi sains pada mahasiswa 
semester 2 secara khusus, baik pada 
materi hukum Archimedes maupun 
materi lain. 
Tes yang digunakan untuk 
mengevaluasi materi hukum 
Archimedes masih berupa tes yang 
berkutat dengan rumus dan konsep, 
belum mengadopsi secara mendalam 
domain-domain pada literasi sains 
Belum pernah diadakan penelitian di 
kedua Universitas yang meneliti 
tentang pengaruh self efficacy 
mahasiswa terhadap literasi sains. 
Mahasiswa pendidikan fisika UIN 
Raden Intan Lampung dan 
Universitas Lampung 
Lebih dari 75% mahasiswa yang 
menjadi sampel penelitian belum 
mengetahui mengenai self efficacy 
dan literasi sains, bahkan sebagian 
besar belum pernah mendengar istilah 
tersebut. 
Belum pernah diadakan tes guna 
menganalisis self efficacy dan literasi 
sains, tes yang digunakan untuk 
mengevaluasi hasil pembelajaran 
pada materi hukum Archimedes 
masih berupa tes yang berkutat 
dengan rumus dan konsep. 
Mahasiswa masih belum mengetahui 
pentingnya self efficacy dan literasi 
sains 
 
  
 
Kebaruan penelitian yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya adalah, pada penelitian ini peneliti menganalisis self 
efficacy per-domain serta menyajikan data secara deskriptif kuantitatif 
kemudian dilanjutkan dengan mencari hubungan antara self efficacy dan 
literasi sains. Selain itu, dalam pengukuran literasi sains, penulis membuat 
instrumen berdasarkan 3 domain kognitif pada literasi sains dan berbentuk 
jawaban tes subjektif pilihan jamak dan alasan berupa isian bertingkat yang 
belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Berdasarkan berbagai 
uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti menganggap amat penting 
untuk melakukan penelitian Analisis Self Efficacy dan Hubungannya terhadap 
Literasi Sains Mahasiswa Pendidikan Fisika Perguruan Tinggi Negeri di 
Lampung. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa 
masalah yang dapat diidentifikasi, antara lain: 
1. Rendahnya literasi sains di Indonesia. 
2. Beberapa metode dan model pembelajaran kurang berpengaruh dalam 
meningkatkan literasi sains. 
3. Mahasiswa kurang menyadari akan pentingnya self efficacy dan literasi 
sains. 
  
 
4. Belum pernah diadakan penelitian yang bertujuan untuk menganalisa 
tingkat Self Efficacy dan literasi sains mahasiswa pendidikan fisika. 
5. Belum pernah diadakan penelitian mengenai hubungan Self Efficacy 
terhadap literasi sains mahasiswa pendidikan fisika. 
 
C. Batasan Masalah 
Guna mendapatkan hasil yang lebih terfokus pada penelitian, sehingga 
peneliti memberikan batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Self Efficacy dan Literasi Sains pada penelitian ini hanya diukur 
berdasarkan materi Hukum Archimedes.  
2. Literasi Sains pada penelitian ini diukur pada ranah kognitif C3-C5.  
 
D. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana tingkat Self Efficacy mahasiswa pendidikan fisika Perguruan 
Tinggi Negeri di Lampung? 
2. Adakah hubungan yang signifikan antara Self Efficacy terhadap literasi 
sains mahasiswa pendidikan fisika Perguruan Tinggi Negeri di Lampung? 
 
 
 
 
  
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui tingkat Self Efficacy mahasiswa pendidikan fisika 
Perguruan Tinggi Negeri di Lampung. 
2. Untuk mengetahui signifikansi hubungan antara Self Efficacy terhadap 
literasi sains mahasiswa pendidikan fisika Perguruan Tinggi Negeri di 
Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat  
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keabsahan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam pembelajaran fisika dan dapat dijadikan 
sebagai acuan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti merupakan wahana uji kemampuan dalam memahami 
konsep, menerapkannya dalam kejadian sehari-hari serta 
mengembangkan soal yang teorinya telah diperoleh di bangku kuliah, 
dan sebagai upaya pengembangan serta pemanfaatan ilmunya. 
b. Bagi mahasiswa selaku objek penelitian, memberikan pengetahuan 
mengenai tingkat self efficacy dan literasi sains diri. 
  
 
c. Bagi universitas, dapat memberikan informasi mengenai tingkat self 
efficacy dan literasi sains mahasiswa. 
d. Bagi Dosen pengampu mata kuliah, dapat memberikan rujukan soal-
soal yang berbasis literasi sains dengan 3 domain di ranah kognitif. 
 
 
 
 
 
  
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Pembelajaran Fisika 
Belajar adalah perubahan yang relatif permanen di dalam potensi 
behavioral sebagai akibat dari praktik yang diperkuat.
21
 Ciri utama hasil 
belajar adalah adanya perubahan, seseorang dapat dikatakan sudah belajar 
apabila terdapat perubahan dalam hal perilaku, pengetahuan, kemampuan 
keterampilan, dan proses berpikirnya. 
Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna yang diciptakan 
oleh Allah SWT, karena berbeda dengan makhluk hidup lainnya Allah 
SWT memberikan manusia anugerah berupa akal pikiran.
22
 Dengan 
belajar, manusia mengasah akal dan pikirannya sehingga dapat dikatakan 
menjaga dengan baik anugerah dari sang pencipta. Belajar juga dapat 
meningkatkan pengetahuan seseorang, seiring dengan meningkatnya ilmu 
pengetahuan manusia, derajat manusia tersebut juga akan terus meningkat 
di sisi Allah SWT. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam potongan 
surah Al-Mujadilah ayat 11 berikut: 
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ِِع َفْر  َ ي ُِهَّل ل ا َِن ي ِذَّل ا او ُن َم آ ِْم ُك ْن ِم َِن ي ِذَّل اَو او ُتو ُأ َِم ْل ِع ْل ا ٍِت ا َجَر َد  ۚۚ  ُِهَّل ل اَو 
َا ِبِ َِنو ُل َم ْع  َ ت ٌِي ِب َخ 
Artinya :”…. niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.”23  
Ayat tersebut mengungkapkan bahwa Allah senantiasa meninggikan 
derajat bagi insan yang berilmu. Untuk dapat menjadi insan yang berilmu, 
manusia harus mencari ilmu dengan cara belajar. Belajar bersifat umum, 
yakni dapat dilakukan di mana saja, kapan saja dan tidak terbatas pada 
ilmu apa yang harus dipelajari.  
Pembelajaran fisika yang merupakan salah satu cabang ilmu dari 
sains adalah ilmu yang identik dengan teori-teori yang bersifat abstrak. 
Menurut Giancoli dalam tulisannya, fisika adalah salah satu ilmu 
pengetahuan yang paling mendasar, karena berhubungan dengan perilaku 
dan struktur benda.24 Fisika merupakan bagian dari sains yang menjadi 
dasar bagi perkembangan teknologi informasi, transportasi dan produksi 
energi.
25
 Bidang fisika terbagi menjadi gerak, fluida, panas, suara, 
cahaya, listrik, dan magnet, dan topik-topik modern seperti relativitas, 
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struktur atom, fisika zat padat, fisika nuklir, fisika elementer, dan 
astrofisika.26  
Tujuan utama semua ilmu sains termasuk fisika umumnya dianggap 
merupakan usaha untuk mencari keteraturan dalam pengamatan manusia 
pada alam sekitarnya.
27
 Oleh karenanya, dalam mempelajari gejala-gejala 
alam baik yang bersifat nyata ataupun bersifat abstrak, diperlukan proses 
mengukur, menganalisis dan menarik kesimpulan.28 Fisika dalam 
mengkaji objek-objek telaahnya yang berupa benda-benda serta 
peristiwa-peristiwa alam menggunakan prosedur yang baku yang biasa 
disebut metode/proses ilmiah.29 
Hakikat sains bukanlah sebuah proses mekanis dalam mengumpulkan 
fakta-fakta dan membuat teori, melainkan sains adalah suatu aktivitas 
kreatif yang dalam banyak hal menyerupai aktivitas kreatif pikiran 
manusia.
30
 Fisika yang termasuk dalam salah satu ilmu pengetahuan alam 
tidak sekedar mempelajari dan menguasai kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep, atau prinsip-prinsip melainkan juga 
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menekankan pada proses penemuan (discovery).31 Teori-teori dalam fisika 
tidak bisa dipahami dengan hanya menghafal rumus, sebab fisika 
sesungguhnya adalah mengenai konsep, bagaimana individu memahami 
konsep-konsep fisika dan mengaitkannya dengan kejadian-kejadian alam.  
Pembelajaran fisika dalam pelaksanaannya, pendidik harus dapat 
menstimulus peserta didik agar memiliki sikap-sikap ilmiah seperti rasa 
ingin tahu, skeptis atau selalu meminta bukti, terbuka terhadap pendapat 
lain, jujur, obyektif, setia pada data, teliti, kerjasama, dan tidak mudah 
menyerah.32 Tujuan pembelajaran fisika yaitu meningkatkan kemampuan 
berpikir peserta didik, sehingga mereka tidak hanya mampu dan terampil 
dalam bidang psikomotorik dan kognitif, melainkan juga mampu 
menunjang berpikir sistematis, objektif dan kreatif33 agar peserta didik 
dapat memahami konsep sains dengan matang dan  dapat 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pada 
hasil akhirnya, peserta didik memiliki kemampuan literasi sains yang 
tinggi.  
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2. Self efficacy 
Self-efficacy adalah penilaian keyakinan diri tentang seberapa baik 
individu dapat melakukan tindakan yang diperlukan yang berhubungan 
dengan situasi yang prospektif.
34
 Bandura mengungkapkan bahwa Self-
efficacy berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan 
untuk melakukan tindakan yang diharapkan.
35
 Bandura juga mengatakan 
bahwa self-efficacy berkaitan dengan keyakinan individu dapat atau tidak 
dapat melakukan sesuatu bukan pada hal apa yang akan ia lakukan. Self-
efficacy yang tinggi akan menggiring individu untuk mengatasi tantangan 
dan hambatan dalam mencapai tujuan.
36
 
Self-efficacy yang dimiliki seseorang dapat mempengaruhi tindakan 
mereka untuk memilih, menentukan usahanya dan mencapai sesuatu yang 
diinginkan, serta ketahanan mereka dalam menghadapi rintangan atau 
kegagalan dalam menjalani pilihannya. Seseorang yang yakin akan 
kemampuannya dapat optimis menghadapi tantangan baru, dan 
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menetapkan tujuan bagi diri mereka sendiri
37
. Persepsi individu yang 
tinggi akan kemampuan dirinya akan mengakibatkan timbulnya performa 
yang lebih baik
38
, hal ini berlaku dalam kondisi apapun termasuk dalam 
hal kognitif di pendidikan. 
Keyakinan diri (self efficacy) yang tinggi sangat penting dimiliki oleh 
individu karena keyakinan diri dapat mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan individu. Keyakinan diri yang rendah dapat menyebabkan 
individu merasa lemah dan tidak berdaya dalam menghadapi tantangan 
hidup. Dalam islam, keyakinan diri juga dinilai sangat penting, Allah 
SWT telah menegaskan berkali-kali dalam Al-Qur‘an agar manusia 
jangan bersikap lemah atau berputus asa. Seperti dalam surat Ali Imran 
ayat 139 yang berbunyi: 
َِيِنِمْؤُمِْمُتْنُِك ْنِإَِنْوَلْعَْلْاُِمُت َْنأَوِاُوَنزَْتََِلََوِاوُِنَتََِلََو 
Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.”39 
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Dan pada surat Az-Zumar ayat 53: 
ُِطَنْق َتَِلَِْمِهِسُف َْنأِٰىَلَعِاوُفَرْسَأَِنيِذَّلاَِيِداَبِعَِايِْلُقِِهَّللاَِِةْحَْرِْنِمِاو  َِِۚهَّللاِ َّنِإ
ِاًعي َِجََِبُون ُّذلاُِرِفْغ َي  ُِِۚميِحَّرلاُِروُفَغْلاَِوُهُِهَِّنإ  
Artinya: “Katakanlah: Hai hamba-hamba ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah.”40 
Surah Ali Imran ayat 139 dan Az-Zumar ayat 53 dengan tegas 
memperingatkan kepada manusia agar tidak bersikap lemah dan tidak 
berputus asa, agar selalu yakin dan percaya bahwa manusia semua 
diciptakan dalam derajat yang paling tinggi di antara makhluk lainnya, 
dan umat islam adalah umat dengan derajat paling tinggi di sisi Allah 
SWT, sehingga tidak ada alasan bagi manusia untuk tidak memiliki 
keyakinan diri yang tinggi.  
Keyakinan diri (self efficacy) dinilai sangat penting, baik dari segi 
agama maupun pendidikan. Terlebih bagi seorang calon pendidik, 
keyakinan diri amat dibutuhkan karena pendidik dengan keyakinan diri 
yang tinggi cenderung dapat menyampaikan pelajaran dengan baik.  
Ashton dan Webb mendefinisikan Self efficacy yang dimiliki oleh 
pendidik sebagai keyakinan bahwa dirinya dapat menghasilkan outcome 
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peserta didik yang mumpuni dan sesuai dengan apa yang diminati oleh 
peserta didik tersebut
41
. Efikasi diri memiliki dua konsep yang meliputi:  
1) Ekspektasi hasil, adalah perkiraan diri bahwa tingkah laku atau usaha 
yang dilakukan diri akan menuntun individu untuk  mencapai hasil 
yang diharapkan. 
2) Efikasi ekspektasi, yaitu kepercayaan bahwa seseorang yang 
memiliki skill yang baik akan membawa hasil yang baik pula.
42
 
Atas dasar teori tersebut sehingga Self efficacy dianggap sebagai 
pendeteksi terbaik bagi motivasi dan tingkah laku seseorang. 
a. Dimensi self efficacy 
Menurut Bandura, self efficacy memiliki 3 dimensi antara lain: 
1) Magnitude (dalam literasi lain disebutkan Level43) atau tingkat 
kesulitan tugas. 
2) Generality atau keleluasaan bidang perilaku 
3) Strength atau kemantapan keyakinan.44 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi self-efficacy 
Menurut Bandura ada beberapa faktor yang mempengaruhi self-
efficacy yaitu: 
1) Pengalaman Keberhasilan (mastery experiences) 
Keberhasilan dan kegagalan dapat mempengaruhi efikasi diri 
seseorang, keberhasilan yang didapatkan oleh seseorang dengan 
usaha dari dalam diri orang tersebut akan meningkatkan efikasi 
dirinya, sebaliknya kegagalan yang didapatkan oleh seseorang 
dapat menurunkan efikasi diri.  
2) Pengalaman Orang Lain (Vicarious Experience) 
Banyak individu yang memiliki role model yang dianggap 
memiliki kemiripan dengan individu. Keberhasilan orang yang 
dijadikan model oleh individu ini dapat meningkatkan efikasi 
diri individu.  Efikasi diri yang didapat melalui social models ini 
biasa terjadi pada diri seseorang yang kurang memahami tentang 
kemampuan dirinya. 
3) Persuasi Sosial (Social Persuation) 
Informasi tentang kemampuan diri untuk melakukan tugas yang 
disampaikan oleh orang-orang yang berpengaruh bagi diri 
individu dapat meningkatkan efikasi diri individu 
4) Keadaan Fisiologis dan Emosional (Physiological and Emotional 
States) 
  
 
Efikasi diri yang baik ditandai dengan rendahnya tingkat stress 
dan kecemasan.
45 
3. Literasi Sains 
Literasi Sains (Scientific Literacy, LS) berasal dari gabungan dua 
kata latin, yaitu Literatus yang memiliki arti berpendidikan dan Scientia, 
yang artinya memiliki pengetahuan
46
. PISA mendefinisikan literasi sains 
dalam individu sebagai ―pengetahuan ilmiah yang dimiliki seseorang dan 
menggunakan pengetahuan tersebut untuk mengidentifikasi pertanyaan, 
memperoleh pengetahuan, untuk menjelaskan fenomena ilmiah dan 
menguraikan peristiwa (isu) sains dengan menggunakan bukti-bukti 
(hukum, prinsip, konsep) ilmiah.
47
 Dalam arti lebih sederhana, literasi 
sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains, 
mengidentifikasi permasalahan, dan menarik kesimpulan berdasarkan 
bukti-bukti, untuk memahami dan membuat keputusan tentang alam dan 
perubahannya sebagai akibat aktivitas manusia. Dapat menganalisis 
bukti-bukti sains serta menelaah hikmah (pelajaran) dalam kejadian 
sehari-hari merupakan salah satu kemampuan yang penting yang harus 
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dimiliki oleh setiap pelaku pendidikan. Allah SWT telah memerintahkan 
berulang kali dalam Al-Qur‘an kepada hambanya untuk terus berpikir dan 
menelaah tanda-tanda kekuasaannya pada alam, seperti yang tertuang 
pada surat Al-Jaatsiyah ayat 5 berikut: 
َِنِمُِهَّللاَِلَز َْنأِاَمَوِِراَه َّ نلاَوِِلْيَّللاِِفَلَِتْخاَوَِدْع َبَِضْرَْلْاِِِهبِاَيْحََأفٍِقِْزرِْنِمِِءاَم َّسلا
َِنوُلِقْع َيٍِمْوَقِلٌِتَايآِِحَايِّرلاِِفِيرْصَتَوَِاِتَْوَم 
Artinya: “Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang 
diturunkan Allah dari langit lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan itu 
bumi sesudah matinya; dan pada perkisaran angin terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal.” 48 
 
Ayat tersebut secara jelas menyebutkan bahwa Allah sesungguhnya 
telah memberikan tanda-tanda dari kekuasaannya pada alam. Untuk dapat 
memahaminya, manusia yang memiliki akal haruslah dapat berpikir, 
menelaah serta menganalisis fenomena-fenomena yang terjadi di alam. 
Proses berpikir dengan menganalisis kejadian alam sebelumnya pernah 
terjadi pada proses ketika nabi Ibrahim a.s berusaha mencari tuhan 
berdasarkan fenomena-fenomena alam. Pada prosesnya, nabi Ibrahim 
terus menerus berpikir mengenai zat tuhan, ketika pada awalnya nabi 
Ibrahim a.s mengira bahwa matahari lah tuhannya, namun kemudian 
akalnya membantah bahwa tuhannya tidak akan tenggelam layaknya 
matahari. Kejadian berpikir itu terus terjadi hingga akhirnya nabi Ibrahim 
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berpikir bahwa zat yang menciptakan alam semesta (Allah SWT) 
bukanlah zat yang nampak di alam, melainkan segala kejadian di alam 
adalah tanda-tanda keberadaan-Nya. 
Proses berpikir terus menerus secara ilmiah guna menganalisis 
kejadian alam juga termasuk salah satu aspek literasi sains. Aspek literasi 
sains terdiri dari peran sains, berpikir dan bekerja secara ilmiah, sains dan 
masyarakat, matematika dalam sains serta motivasi dan kepercayaan 
terhadap sains.
49
 Beberapa aspek tersebut disusun dalam perangkat 
assesmen yang disebut Scientific Literacy Assesment (SLA). 
Literasi sains berdasarkan PISA 2009 terdiri dari 4 domain besar, 
yakni: 
a) Konten Sains (Pengetahuan Sains) 
Domain pengetahuan meliputi aspek pengetahuan konten/isi 
(pemahaman konsep), pengetahuan prosedural dan pengetahuan 
epistemic. 
b) Kompetensi/Proses Sains 
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Domain kompetensi meliputi kemampuan untuk menjelaskan 
fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah dan 
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah.
50
 
c) Konteks Aplikasi Sains 
Menyelesaikan masalah-masalah berdasarkan konsep sains. 
d) Sikap 
Pada domain sikap terdiri dari mendukung penyelidikan ilmiah, 
kepercayaan diri, minat terhadap sains dan rasa tanggung jawab 
terhadap sumber daya dan lingkungan.
51
 
Namun dalam tes literasi sains PISA pada tahun 2009 dan 2015, 
hanya 3 domain yang digunakan dalam tes, sedangkan domain sikap tidak 
digunakan dalam tes.
52
 Dalam penilaian pembelajaran, literasi sains biasa 
dihubungkan dengan domain Applying, Analyzing dan Evaluate pada 
taksonomi bloom. 
Rodger W. Bybee pada tahun 1997 mengusulkan theoritical 
framework pada dimensi pengetahuan literasi sains yaitu: 
1. Tingkat literasi nominal, individu dapat mengorganisasi konsep yang 
berhubungan dengan sains, namun tingkat pemahaman yang tampak 
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mengindikasikan adanya miskonsepsi, dan belum dapat memahami 
maknanya dengan benar.  
2. Tingkat literasi fungsional, individu dapat menggunakan kosakata 
dan mendeskripsikan (menyebutkan) konsep sains dengan tepat, 
namun memiliki keterbatasan mengenai pemahaman terhadap konsep 
tersebut hanya pada konteks ujian di sekolah.  
3. Tingkat literasi konseptual, yakni ketika individu dapat membangun 
(menunjukan) beberapa pemahaman tentang skema pola konsep 
utama dari disiplin ilmu dan hubungan pola tersebut dengan 
pemahaman umum mereka tentang sains yang lebih bermakna.
53
  
4. Tingkat literasi multidimensional di mana individu mampu 
menggabungkan pemahaman sains yang lebih luas mencakup hakikat 
sains, konsep dari disiplin ilmu dan prosedur penyelidikan, baik dari 
sisi filosofi, sejarah, dan dimensi sosial dari sains dan teknologi.
54
 
PISA 2015 menetapkan tiga aspek dari komponen kompetensi/proses 
sains berikut dalam penilaian literasi sains, yakni mengidentifikasi 
pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena secara ilmiah dan 
menggunakan bukti ilmiah. Proses kognitif yang terlibat dalam 
kompetensi sains antara lain penalaran induktif/deduktif, berfikir kritis 
dan terpadu, pengubahan representasi, mengkonstruksi eksplanasi 
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berdasarkan data, berfikir dengan menggunakan model dan menggunakan 
matematika. Untuk membangun kemampuan inkuiri ilmiah pada diri 
peserta didik, yang berlandaskan pada logika, penalaran dan analisis 
kritis, maka kompetensi sains dalam PISA dibagi menjadi tiga aspek 
berikut:  
a) Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah 
Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan yang meminta jawaban 
berlandaskan bukti ilmiah, yang didalamnya mencakup juga mengenal 
pertanyaan yang mungkin diselidiki secara ilmiah dalam situasi yang 
diberikan, mencari informasi dan mengidentifikasi kata kunci serta 
mengenal fitur penyelidikan ilmiah, misalnya hal- hal apa yang harus 
dibandingkan, variabel apa yang harus diubah-ubah dan dikendalikan, 
informasi tambahan apa yang diperlukan atau tindakan apa yang harus 
dilakukan agar data relevan dapat dikumpulkan. 
b) Menjelaskan fenomena secara ilmiah Kompetensi ini mencakup 
pengaplikasikan pengetahuan sains dalam situasi yang diberikan, 
mendeskripsikan fenomena, memprediksi perubahan, pengenalan dan 
identifikasi deskripsi, eksplanasi dan prediksi yang sesuai. 
c) Menggunakan bukti ilmiah Kompetensi ini menuntut peserta didik 
memaknai temuan ilmiah sebagai bukti untuk suatu kesimpulan. 
Selain itu juga menyatakan bukti dan keputusan dengan kata-kata, 
diagram atau bentuk representasi lainnya. Dengan kata lain, peserta 
  
 
didik harus mampu menggambarkan hubungan yang jelas dan logis 
antara bukti dan kesimpulan atau keputusan.
55
 
4. Materi  
a. Pengertian Hukum Archimedes 
Seorang ilmuwan berkebangsaan yunani, Archimedes pada tahun 
287-212 SM menemukan sebuah prinsip yang kemudian dikenal dengan 
Hukum Archimedes. Dikatakan bahwa Archimedes menemukan prinsip 
ini di bak mandinya ketika memikirkan bagaimana ia bisa menentukan 
apakah mahkota raja yang baru merupakan emas murni atau palsu.
56
  
Hukum Archimedes berbunyi: "Gaya apung yang bekerja pada 
benda yang dimasukkan dalam fluida sama dengan berat fluida yang 
dipindahkan".
57
 Istilah fluida yang dipindahkan dalam hal ini adalah 
volume fluida yang dipindahkan tersebut sama dengan volume benda 
yang dicelupkan. 
Secara matematis hukum Archimedes dapat dituliskan sebagai 
berikut: 
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𝐹𝐴 = 𝜌𝑔𝑉 
  
 
dengan: 
 
 
 
 
 
 
b. Kedudukan Benda dalam Fluida 
Ketika benda benda dimasukkan ke dalam fluida (misal: air) benda 
akan mengalami 3 kemungkinan kedudukan, yaitu: 
1. Terapung 
Akan terjadi apabila                  posisi benda berada di atas 
permukaan fluida, apabila massa jenis benda lebih kecil dari massa 
jenis fluida, atau gaya apung fluida    ) lebih besar dari berat benda 
(          secara matematis ditulis            . 
 
 
 
 
 
FA   = Gaya ke atas (N) 
ρ  = Massa jenis zat cair (kg/m2) 
g  = Konstanta gravitasi (m/s
2
). 
V  = Volume zat cair yang dipindahkan 
atau volume benda yang tercelup (m
2
). 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.b.1 
Minyak yang mengapung di atas permukaan air
58
 
 
2. Melayang 
Akan terjadi apabila        =          posisi benda berada di 
tengah-tengah fluida, apabila massa jenis sama dengan massa jenis 
fluida, atau gaya apung fluida    ) sama dengan berat benda 
(          secara matematis ditulis       =     
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Gambar 2.b.2 
Telur yang melayang dalam larutan air garam
59
 
 
3. Tenggelam 
Akan terjadi apabila                   posisi benda berada di dasar 
fluida, apabila massa jenis benda lebih besar dari massa jenis fluida, 
atau gaya apung fluida    ) lebih kecil dari berat benda (          
secara matematis ditulis               
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Gambar 2.b.3 
Gaya yang Bekerja pada Batu Tenggelam
60
 
 
  
Ketika suatu benda dimasukkan ke dalam air, beratnya seolah-olah 
berkurang. Berat benda yang seolah berkurang saat dimasukkan ke 
dalam air (   ) disebabkan oleh adanya gaya apung (  ) yang 
mendorong benda ke atas atau berlawanan dengan arah berat benda, 
sehingga berat benda dalam air (   ) lebih kecil dari berat benda di 
udara (   ). 
Secara matematis, hubungan gaya-gaya tersebut dapat dituliskan 
sebagai berikut: 
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sehingga, 
 
dengan: 
Fa = Gaya apung (N) 
wba = Berat benda di air (N) 
wbu = Berat benda di udara (N). 
Suatu benda dapat terapung atau tenggelam tergantung pada besarnya 
gaya berat (w) dan gaya apung (Fa). 
c. Penggunaan Prinsip Archimedes dalam Kehidupan Sehari-hari 
Adapun contoh penggunaan prinsip Archimedes dalam kehidupan 
sehari- hari adalah sebagai berikut : 
a. Kapal Selam 
 
 
 
Gambar 2.d.1 
 Kapal Selam Salah Satu Alat yang Menggunakan Prinsip Archimedes
61
 
                                                             
 
61
 Sumber Gambar: Agung Bagus Sugiatka, ‗Penerapan Hukum Archimedes Dalam 
Kehidupan Sehari-Hari‘ <http://kuhaku8.blogspot.co.id/2015/01/penerapan-hukum-archimedes-
dalam.html> [accessed 12 January 2018].  
𝐹𝐴 = 𝑊𝑏𝑢 −𝑊𝑏𝑎 
𝑊𝑏𝑎 = 𝑊𝑏𝑢 − 𝐹𝐴 
  
 
 
Jika kapal akan menyelam, maka air laut dimasukkan ke dalam ruang 
cadangan sehingga berat kapal bertambah. Pengaturan banyak sedikitnya 
air laut yang dimasukkan, menyebabkan kapal selam dapat menyelam 
pada kedalaman yang dikehendaki. Prinsip kapal selam ini sama dengan 
galangan kapal. 
b. Kran Otomatis pada Penampungan Air 
‗ 
 
 
 
 
 Gambar 2.d.2.  
Kran Otomatis Menggunakan Prinsip Hukum Archimedes
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Dalam tangki penampungan air terdapat pelampung yang berfungsi 
sebagai kran otomatis. Kran tersebut akan mengapung di air sehingga ia 
akan bergerak naik seiring dengan ketinggian air. Ketika air dalam tanki 
kosong, pelampung akan membuka kran untuk mengalirkan air. Dan jika 
tangki telah penuh, pelampung akan membuat kran tertutup sehingga 
secara otomatis kran tertutup. 
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c. Hidrometer 
 
 
 
 
Gambar 2.d.3. 
Hidrometer 
 
Hidrometer adalah sebuah alat yang digunkan untuk mengukur massa 
jenis zat cair. Jika hidrometer dimasukkan tersebut ke dalam zat cair, 
hidrometer tersebut akan mengapung dan menunjukkan angka pada skala 
sesuai dengan massa jenis cairan. 
d. Jembatan Ponton 
 
 Gambar 2.d.4.  
Jembatan Ponton
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Jembatan ponton adalah kumpulan drum-drum kosong yang berjajar 
membentuk jembatan. Drum-drum tersebut harus tertutup rapat sehingga 
tidak ada air yang masuk ke dalamnya. Apabila air pasang, jembatan naik. 
Jika air surut, maka jembatan turun. Jadi, tinggi rendahnya jembatan 
ponton mengikuti pasang surutnya air. 
e. Kapal Laut 
 
  Gambar 2.d.5.  
Kapal Laut
64
 
 
Kapal laut agar dapat terapung dibuat berongga dan berisi udara. 
Massa jenis udara jauh lebih kecil daripada massa jenis air, sehingga 
massa jenis kapal beserta muatannya dan udara tetap lebih kecil daripada 
massa jenis air. Semakin besar volume kapal dalam air, semakin besar zat 
cair yang dipindahkan. Akibatnya, semakin besar gaya angkat yang 
dialami kapal. 
Kapal laut yang dapat mengapung di atas permukaan air laut sebagai 
salah satu contoh dari penerapan hukum Archimedes ternyata telah 
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disebutkan oleh Allah SWT dalam AlQur‘an. Hal ini tentu menjadi salah 
satu hal yang dapat dijadikan dasar kajian oleh para Saintis Muslim, 
mengingat begitu banyak isi dalam AlQur‘an yang menyiratkan mengenai 
Sains. 
d. Ayat Al-Qur’an yang Menyiratkan mengenai Prinsip Hukum 
Archimedes 
Hukum Archimedes yang menjelaskan alasan mengenai kedudukan 
benda dalam zat cair, telah berhasil menjelaskan mengapa kapal laut 
dapat mengapung di atas permukaan laut. Mengenai hal ini, Allah SWT 
telah menyiratkan mengenai kapal laut (bahtera) yang kedudukannya di 
atas permukaan air laut (mengapung) dalam Al-Qur‘an. Beberapa ayat 
Al-qur'an yang menyiratkan mengenai hal ini adalah sebagai berikut : 
QS.Ibrahim : 32 
 َجَس أَخَأف ٗٓءاَي ِٓءا ًَ َّسنٱ ٍَ ِي َلَصََأَو َض أَز ألْٱَو ِت ََٰى ًََٰ َّسنٱ ََكهَخ يِرَّنٱ ُ َّللَّٱ
 ًَ َّثنٱ ٍَ ِي ِِّۦب ۖۦِ ِس أَيِأب ِس أَحب أنٱ ًِف َيِس أَجِتن َك أُهف أنٱ ُىَُكن َس َّخَسَو ۖ أىُكَّن اٗل أشِز ِت ََٰس
 َس ََٰه َأ َ ألْٱ ُىَُكن َس َّخَسَو٢٣ 
Artinya : ―Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 
menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan 
air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezeki untukmu; dan Dia 
telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di 
lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu 
sungai-sungai‖( QS.Ibrahim : 32).65 
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QS.Al-Hajj : 65 
 أَىَنأ ِس أَحب أنٱ ًِف يِس أَجت َك أُهف أنٱَو ِض أَز ألْٱ ًِف ا َّي ىَُكن َس َّخَس َ َّللَّٱ ٌَّ َأ ََست
 َ َّللَّٱ ٌَّ ِإ ۚٓۦِّ َِ أِذِئب َِّلَإ ِض أَز ألْٱ َىهَع ََعَمت ٌَأ َٓءا ًَ َّسنٱ ُكِس ًأ ٌَُو ِِۦس أَيِأب
 ٞىٍِح َّز ٞفوُءََسن ِضاَُّنِٱب (٥٦)  
Artinya : ―Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan 
bagimu apa yang ada di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan 
dengan perintah-Nya. Dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh ke 
bumi, melainkan dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada Manusia‖ (QS.Al-Hajj: 
65).
66
 
Ayat-ayat tersebut menyatakan  bahwa berlayarnya bahtera (kapal) di 
lautan dan tunduknya sungai-sungai terjadi atas kekuasaan dan kehendak-
Nya. Atas izin-Nyalah kapal-kapal dapat terapung dan berlayar dengan 
baik. Dapat terapungnya kapal di laut ataupun sungai berkaitan dengan 
konsep fisika yaitu konsep terapung, melayang, dan tenggelam. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan Self efficacy dan Literasi 
Sains memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Pada penelitian Hubungan Literasi Sains dan Kepercayaan Diri Siswa 
pada Konsep Asam Basa menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,02 
lebih rendah dibandingkan dengan rtabel (pada taraf signifikansi 5%) yaitu 
0,316 maka disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara literasi sains dan kepercayaan diri siswa secara statistik.
67
  
2. Pada penelitian Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Sains Siswa 
Indonesia Berusia 15 Tahun menunjukkan bahwa Self efficacy atau 
keyakinan diri memiliki hubungan yang positif dengan kemampuan 
literasi sains siswa.
68
 
3. Pada penelitian Hubungan Kemampuan Metakognisi dan Self Efficacy 
dengan Literasi Kimia Siswa Menggunakan Model SiMaYang 
menunjukkan terdapat hubungan yang kuat, positif dan signifikan antara 
Self Efficacy dan Literasi Kimia peserta didik.
69
 
4. Pada penelitian Analisis Kemampuan Literasi Sains Pada Aspek 
Pengetahuan dan Kompetensi Sains Siswa SMP pada Materi Kalor, 
menunjukkan hasil rata-rata ketercapaian kemampuan literasi sains pada 
aspek pengetahuan sebesar 66,45%. Kategori ketercapaian cenderung baik 
yang mengindikasikan bahwa penguasaan aspek pengetahuan kemampuan 
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literasi sains siswa pada materi kalor tergolong baik. Sedangkan 
ketercapaian aspek kompetensi kemampuan literasi sains pada dua 
indikator, yakni mengidentifikasi isu ilmiah dan menggunakan bukti 
ilmiah tergolong baik, sedangkan pada indikator menjelaskan fenomena 
ilmiah tergolong cukup. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa SMP 
memiliki kemampuan literasi sains yang baik pada aspek pengetahuan dan 
kompetensi sains
70
 
5. Pada penelitian Analisis Buku Ajar Fisika SMA Kelas XII di Kabupaten 
Pati Berdasarkan Muatan Literasi Sains menunjukkan hasil dari 
keseluruhan buku ajar yang dianalisis, secara umum menyajikan ruang 
lingkup kategori literasi sains sebagai batang tubuh pengetahuan sebesar 
70,94%; sains sebagai cara untuk menyelidiki sebesar 7,08%; sains 
sebagai cara berfikir sebesar 19,08%; dan interaksi antara sains, teknologi 
dan masyarakat sebesar 2,90%. Data tersebut menggambarkan bahwa 
buku ajar fisika yang digunakan dalam proses pembelajaran umumnya 
menekankan pada pengetahuan sains
71
 
6. Pada penelitian Hubungan Antara Self-efficacy dengan Orientasi Masa 
Depan Mahasiswa Tingkat Akhir menunjukkan adanya hubungan positif 
yang signifikan antara self-efficacy dengan orientasi masa depan 
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mahasiswa tingkat akhir (r = 0.507, p< 0.05). Korelasi positif berarti 
bahwa semakin tinggi self-efficacy mahasiswa, maka ia akan cenderung 
untuk memiliki orientasi masa depan yang lebih jelas.
72
 
7. Pada penelitian Hubungan Self-efficacy dengan Penyesuaian Diri 
Terhadap Perguruan Tinggi Pada Mahasiswa Baru Fakultas Psikologi 
Universitas Airlangga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara self-efficacy dengan penyesuaian diri terhadap perguruan 
tinggi pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Airlangga 
dengan kekuatan hubungan yang berada pada kategori sedang.
73
 
8. Pada penelitian Pengukuran Self-efficacy Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika di MTs N 2 Ciamis menunjukkan bahwa rata-rata dari skor 
keseluruhan skala Self-efficacy adalah 3,07 sehingga masuk ke dalam 
kategori positif.
74
 
 
C. Kerangka Teoritik 
Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis self efficacy calon guru 
(mahasiswa) dengan menggunakan analisis statistik. Berdasarkan teori yang 
telah dipaparkan di atas, self efficacy memiliki hubungan yang positif dengan 
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kemampuan literasi sains seseorang. Adapun kerangka teoritik pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Ada hubungan antara self efficacy dan literasi sains calon guru 
2. Hubungan self efficacy dan literasi sains merupakan hubungan yang 
positif 
3. Semakin tinggi self efficacy calon guru maka semakin tinggi kemampuan 
literasi sains yang dimilikinya. 
Kerangka teoritik dalam penelitian ini seperti juga dapat disajikan pada 
gambar berikut: 
 
      Terhadap 
 
Hubungan Variabel Bebas (X) dengan Variabel Terikat (Y) 
 
D. Hipotesis Penelitian 
―Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah.‖75 
Dalam pendapat lain juga dikemukakan: ―Hipotesis bersifat jawaban 
sementara, namun jawaban itu harus didasarkan pada kenyataan dan fakta – 
fakta yang muncul berdasarkan hasil studi pendahuluan kita, kemudian 
dirumuskan keterkaitannya antara variabel satu dengan variabel lainnya, 
sehingga akan terbentuk suatu konsep atau kesimpulan sementara yang akan 
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diuji kebenarannya.‖76 Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
merupakan dugaan sementara yang masih akan diuji kebenarannya, yang akan 
menghasilkan hipotesis tersebut diterima atau ditolak.  
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengajukan hipotesis penelitian 
sebagai berikut:  
―Ada Hubungan yang Signifikan antara Self Efficacy dan Literasi Sains 
mahasiswa pendidikan fisika pada Perguruan Tinggi Negeri di Lampung‖. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Universitas-Universitas yang memiliki 
program studi Pendidikan Fisika di Bandar Lampung, yaitu program studi 
Pendidikan Fisika di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan 
program studi Pendidikan Fisika di Universitas Lampung. Penelitian 
dilakukan pada semester genap tepatnya pada bulan Februari-Mei 2018. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah yang digunakan untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.77 Metode penelitian 
yang digunakan peneliti dalam peneltian ini adalah metode penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif adalah suatu 
penelitian yang diupayakan untuk mencandra atau mengamati permasalahan 
secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu.
78
 
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang 
berdasarkan pada filsafat positivism,
79
 untuk menguji sampel tertentu dimana 
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teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan 
teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dan melakukan 
analisis data dengan statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
80
 
Metode penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif dan korelasi. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan tingkat 
Self efficacy calon guru fisika (dalam hal ini mahasiswa) di UIN Raden Intan 
Lampung dan Universitas Lampung, dengan gambaran berupa ukuran, jumlah 
atau frekuensi
81
 dan kemudian peneliti mencari hubungan antara self efficacy 
dan literasi sains mahasiswa dengan penelitian korelasi. Penelitian korelasi 
adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna 
menentukan apakah ada hubungan antara dua variabel atau lebih dan tingkat 
hubungannya.
82
  
Setiap penyelidikan memiliki sikap deskriptif dan senantiasa melakukan 
proses analitik. Akan tetapi pada metode deskriptif ini proses deskripsi dan 
analisis mendapatkan tempat yang sangat penting. Dalam penggunaan metode 
deskriptif selalu terdapat langkah-langkah sebagai berikut:
83
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1. Masalah penelitian dideskripsikan secara tegas dengan mengungkapkan 
tujuan yang jelas, sehingga pada penelitian dapat mengarahkan peneliti 
dalam mengumpulkan data-data dan analisisnya. 
2. Menentukan proseur penelitian, meliputi sasaran penelitian (populasi dan 
sampel), teknik penentuan sumber data, serta teknik-teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data. 
3. Mengumpulkan dan menganalisis data. 
 
C. Populasi dan sampel 
Populasi dan sampel pada penlitian ini meliputi: 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
84
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa populasi adalah 
sekelompok individu yang menjadi objek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah calon guru fisika yang merupakan mahasiswa 
pendidikan Fisika di Bandar Lampung, yaitu mahasiswa pendidikan fisika 
yang sedang menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Bandar 
Lampung dan Universitas Negeri Lampung. 
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2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
85
 Dengan kata lain sampel adalah sejumlah individu 
yang benar-benar terpilih sebagai objek penelitian. Pada penelitian ini, 
peneliti memilih sampel 1 kelas mahasiswa semester 2 pada masing-
masing universitas. Teknik sampling (teknik pengambilan sampel) pada 
penelitian ini adalah purposive sampling  yakni penetapan responden 
sebagai sampel karena berdasarkan adanya tujuan tertentu atau kriteria-
kriteria tertentu, bukan berdasar atas random dan strata.
86
 Peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling sebagai teknik sampling 
dikarenakan adanya pertimbangan tertentu terkait sifat-sifat populasi dan 
kriteria-kriteria sampel yang dibutuhkan pada penelitian. Kriteria tersebut 
antaralain: 
1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hukum 
Archimedes, yang dipelajari secara mendalam pada semester 1 di 
kedua Universitas. 
2. Perbedaan kurikulum di kedua Universitas yang menyebabkan 
adanya perbedaan materi yang diberikan kepada mahasiswa dari 
kedua Universitas, setelah ditelusuri, mata kuliah dengan waktu 
pelaksanaan yang sama dan sejenjang adalah Fisika Dasar 1. 
                                                             
85
 Ibid, h.91 
86
 Yuberti and Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika 
Dan Sains (Bandar Lampung: Aura, 2017). h.111 
  
 
Berdasarkan kriteria di atas, sehingga peneliti memutuskan untuk 
mengambil kelas C semester 2 pada Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung dan kelas B semester 2 pada Universitas Negeri Lampung 
sebagai sampel. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan dan mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Pada 
penelitian ini, taknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
melalui: 
1. Angket/Kuesioner 
Angket/Kuesioner adalah suatu daftar pertanyaan yang berisikan 
suatu rangkaian pertanyaan mengenai suatu hal atau bidang untuk 
memperoleh data berupa jawaban-jawaban dari responden.
87
 Pada 
penelitian ini penulis menggunakan angket skala likert untuk mengukur 
self efficacy calon guru. Pada skala likert umumnya terdapat 5 pilihan 
jawaban yakni SS (Sangat Setuju), S (Setuju), Ragu-ragu, TS (Tidak 
Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju), yang masing-masing pilihan 
jawaban tersebut memiliki skor 5, 4, 3, 2 dan 1.
88
 Dalam angket 
                                                             
87
 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi. Op.Cit. h.162 
88
 Ibid. h. 107-108 
  
 
pengukuran Self Efficacy ini, peneliti menyusun angket dengan 
menyajikan 4 skala dengan pernyataan positif dan negatif. 
2. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
89
 
Dalam penelitian ini bentuk tes yang digunakan adalah tes Pilihan Jamak 
untuk mengukur kemampuan literasi sains mahasiswa calon guru fisika. 
Tes dibuat dengan bentuk Tes Subjektif dengan alasan bertingkat dan 
mengacu pada tes literasi sains PISA 2015 dengan mengambil domain 
konten sains (pengetahuan sains), kompetensi/proses sains dan konteks 
aplikasi sains. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh dokumen berupa 
foto selama proses tes berlangsung. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian.90 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan angket dan instrumen tes. Adapun teknik analisis instrumennya 
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terdiri atas uji validitas butir soal, tingkat kesukaran, daya pembeda, serta 
reliabilitas. 
1. Angket Pengukuran Self Efficacy 
Angket dalam penelitian ini digunakan sebagai instumen penelitian 
untuk mengukur self efficacy mahasiswa sebagai calon guru. Pada 
penelitian ini lembar angket didesain dengan menggunakan skala likert 
dan berisi 50 pernyataan positif dan negatif. Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial.91  
Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket 
pengukuran Self Efficacy yang merujuk pada penelitian pengembangan 
instrumen untuk mengukur Self Efficacy oleh Hairida yang telah teruji 
secara teoritis maupun empirik.
92
 Tiap-tiap pernyataan telah disesuaikan 
dengan dimensi self efficacy yaitu magnitude, generality dan strength. 
Pada penelitian ini, instrumen yang telah dikembangkan tersebut diadopsi 
dan disesuaikan dengan variabel yang akan diukur. Kriteria skor untuk 
setiap pernyataan baik positif maupun negatif diberi skor 1-5 dengan 
menghilangkan jawaban ragu-ragu (neutral) dengan skor 3 untuk 
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menggiring mahasiswa agar memiliki jawaban yang tegas dan memihak
93
 
seperti yang disajikan pada tabel 3.1 sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Jawaban dan Penskoran Angket Self Efficacy 
Soal SS S TS STS 
Positif 5 4 2 1 
Negatif 1 2 4 5 
 
2. Tes Kemampuan Literasi Sains 
Tes adalah suatu alat instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara 
pengukuran.94 Menurut Groundland tes adalah himpunan pertanyaan yang 
harus dijawab atau pernyataan-pernyataan yang harus ditanggapi oleh 
seseorang untuk mengukur suatu aspek tertentu dari orang yang dites.
95
 
Pada penelitian ini tes dibuat mengacu pada tes literasi sains PISA 2015 
dengan mengambil domain konten sains (pengetahuan sains), 
kompetensi/proses sains dan konteks aplikasi sains, dengan indikator 
literasi sains yang telah ditetapkan pada PISA 2015. 
Bentuk tes literasi sains yang digunakan dalam penelitian ini dibuat 
dengan model tes subjektif dengan alasan bertingkat yakni berupa: 
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a. Tingkat pertama (Tier 1) jawaban berupa pilihan jamak seperti pada 
umumnya. 
b. Tingkat kedua (Tier 2) berupa isian bertingkat. Isian bertingkat ini 
merupakan alasan pemilihan jawaban pada tingkat pertama. 
Tes objektif pada bentuk asalnya merupakan tes dengan beberapa 
pilihan jawaban (pilihan jamak)
96
. Pada penelitian ini tes objektif 
dilengkapi dengan alasan jawaban berupa isian bertingkat, sehingga perlu 
dilakukan validasi instrument Expert Judgement atau pertimbangan dari 
para profesional
97
 untuk menentukan kelayakan soal baik dari segi materi, 
bahasa dan ketentuan penilaian. Instrumen yang telah divalidasi 
kemudian diuji cobakan kepada peserta didik yang telah mendapatkan 
materi untuk mengetahui tingkat kesukarannya, daya pembeda, validitas, 
serta reliabilitas melalui analisis uji coba dan dapat mengetahui instrumen 
tersebut layak atau tidak untuk digunakan dalam penelitian. Adapun 
analisis – analisis instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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a. Uji Validitas 
Valid diartikan jika instrumen penelitian yang digunakan dapat 
mengukur apa yang menjadi sasaran yang diukur.98 Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. Untuk menghitung validitas tes dalam penelitian 
ini menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut : 
rxy= 
             
√                        
 
Keterangan : 
rxy : Validitas empiric soal 
N : Banyaknya subjek 
X : jumlah skor tiap butir soal masing-masing siswa 
Y : jumlah total skor masing-masing siswa.99 
 
Nilai rxy kemudian dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi 
tabel rxytabel dengan ketentuan berikut: 
Tabel 3.2. Ketentuan Uji Validitas 
rxy Kriteria 
rxyhitung > rxytabel Valid 
rxyhitung< rxytabel Tidak Valid 
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Tabel 3.3. Kriteria Validitas100 
rxy Interpretasi 
0,00 - 0,20 Sangat Rendah 
0,20 - 0,40 Rendah 
0,40 - 0,70 Cukup 
0,70- 0,90 Tinggi 
0,90 - 1,00 Sangat Tinggi 
 
 
Nilai rxytabel dihitung dengan taraf signifikansi 0.05 (5%) 
sehingga untuk 44 sampel adalah 0,29070645 atau jika dibulatkan 
sebesar 0,29.  
Tes literasi sains dalam penelitian ini berjenis tes objektif 
dengan pilihan jamak dan alasan essay bertingkat, sehingga uji 
validitas juga dilakukan sebanyak dua tahap, yaitu uji validitas soal 
dengan jawaban pilihan jamak dan uji validitas soal dengan jawaban 
essay.  
1) Uji Validitas Soal Pilihan Jamak 
Sebanyak 10 soal objektif literasi sains yang diujikan 
kepada sejumlah 44 responden, didapatkan 8 soal yang 
valid dalam pengujian validitas pilihan jamak, yaitu soal 
dengan nomor 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10. Dengan rincian hasil 
sebagai berikut:  
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Tabel 3.4. Hasil Uji Validitas Pilihan Jamak 
Nomor Soal rxy Kriteria Interpretasi 
1 0,507 Valid Cukup 
2 0,349 Valid Rendah 
3 0,162 Tidak Valid Sangat Rendah 
4 0,247 Tidak Valid Sangat Rendah 
5 0,473 Valid Cukup 
6 0,324 Valid Rendah 
7 0,497 Valid Cukup 
8 0,327 Valid Rendah 
9 0,478 Valid Cukup 
10 0,571 Valid Cukup 
 
 
2) Uji Validitas Soal Essay 
Sebanyak 10 soal objektif literasi sains yang diujikan 
kepada sejumlah 44 responden, didapatkan 8 soal yang 
valid dalam pengujian validitas pilihan jamak, yaitu soal 
dengan nomor 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10. Dengan rincian hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 3.5. Hasil Uji Validitas Essay 
Nomor Soal rxy Kriteria Interpretasi 
1 0,539 Valid Cukup 
2 0,586 Valid Cukup 
3 0,655 Valid Cukup 
4 0,765 Valid Cukup 
5 0,614 Valid Cukup 
6 0,473 Valid Rendah 
7 0,593 Valid Cukup 
8 0,592 Valid Cukup 
9 0,542 Valid Cukup 
10 0,387 Valid Rendah 
 
  
 
Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, peneliti 
memutuskan untuk menggunakan 8 soal yang benar-benar valid 
untuk digunakan dan diuji reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 
beda, yaitu soal-soal dengan nomor: 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10. 
b. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui bermutu atau 
tidaknya butir-butir item tes hasil belajar yang digunakan.101 Dalam 
penelitian ini untuk menguji tingkat kesukaran di gunakan rumus 
berikut : 
 =
 
    
 
Keterangan : 
P : Indeks Tingkat Kesukaran Item 
B : Banyaknya mahasiswa yang menjawab benar butir soal 
JS: Banyaknya peserta didik yang mengikuti tes hasil belajar 
 
Dengan interpretasi tingkat kesukaran: 
Tabel 3.6. Tingkat Kesukaran102 
Indeks Tingkat 
Kesukaran 
Interpretasi 
< 0,30 Sukar 
0,30 – 0,70 Cukup (Sedang) 
> 0,70 Mudah 
 
                                                             
101
 Ibid. h.370. 
 
102
 Ibid, h.372. 
  
 
Tes literasi sains dalam penelitian ini berjenis tes objektif dengan 
pilihan jamak dan alasan essay bertingkat, sehingga uji tingkat 
kesukaran juga dilakukan sebanyak dua tahap, yaitu uji tingkat 
kesukaran soal dengan jawaban pilihan jamak dan uji tingkat 
kesukaran soal dengan jawaban essay. 
1) Uji Tingkat Kesukaran Pilihan Jamak 
Sebanyak 8 soal pilihan jamak yang telah valid kemudian 
diuji tingkat kesukarannya, dengan hasil: 
Tabel 3.7.Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Jamak 
Nomor Soal P Interpretasi 
1 0,318 Cukup 
2 0,341 Cukup 
3 0,409 Cukup 
4 0,727 Mudah 
5 0,364 Cukup 
6 0,250 Sukar 
7 0,341 Cukup 
8 0,386 Cukup 
 
 
2) Uji Tingkat Kesukaran Soal Essay 
Sebanyak 10 soal pilihan jamak yang telah valid kemudian 
diuji tingkat kesukarannya, dengan hasil: 
 
 
 
  
 
Tabel 3.8. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Jamak 
Nomor Soal P Interpretasi 
1 0,446 Cukup 
2 0,467 Cukup 
3 0,423 Cukup 
4 0,469 Cukup 
5 0,508 Cukup 
6 0,523 Cukup 
7 0,469 Cukup 
8 0,5 Cukup 
9 0,452 Cukup 
10 0,474 Cukup 
 
c. Uji Daya Beda 
Dalam penelitian ini pengujian daya beda dimaksudkan untuk 
memperoleh data tentang kemampuan soal dalam membedakan 
Mahasiswa yang mampu menguasai materi dan Mahasiswa yang 
kurang mampu materi yang diajarkan. Daya beda diukur dengan 
menggunakan rumus berikut:
 
 
 =
  
  
−
  
  
 
Keterangan : 
 
D  : Indeks Daya pembeda soal  
Ba : Banyaknya mahasiswa kelompok atas yang menjawab 
soal itu dengan benar 
Bb :Banyaknya mahasiswa  kelompok bawah yang 
menjawab soal itu dengan benar 
Ja : Banyaknya mahsiswa kelompok atas 
Jb : Banyaknya mahasiswa kelompok bawah.103 
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Klasifikasi daya pembeda soal adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.9. Daya Pembeda104 
Indeks Daya 
Pembeda 
Keputusan 
0,00 – 0,20 Jelek (poor) 
0,21 – 0,40 Cukup (satistifactory) 
0,41 – 0,70 Baik (good) 
0,71 – 1,00 Baik sekali (excellent) 
 
Setelah soal divalidasi dan diuji tingkat kesukarannya, kemudian 
diuji daya pembeda soal tersebut. Uji daya pembeda dilakukan dalam 
2 tahap, yaitu uji daya pembeda untuk soal pilihan jamak dan uji 
daya pembeda untuk soal essay. 
1) Uji Daya Pembeda Soal Pilihan Jamak 
Sebanyak 8 soal pilihan jamak yang telah valid dan telah diuji 
tingkat kesukarannya kemudian diuji daya pembedanya, dengan 
hasil: 
Tabel 3.10. Hasil Uji Daya Pembeda Soal Pilihan Jamak 
Nomor Soal D Interpretasi 
1 0,517 Baik 
2 0,475 Baik 
3 0,533 Baik 
4 0,408 Baik 
5 0,617 Baik 
6 0,367 Cukup 
7 0,475 Baik 
8 0,667 Baik 
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2) Uji Daya Pembeda Soal Essay 
Sebanyak 10 soal essay yang telah valid dan telah diuji 
tingkat kesukarannya kemudian diuji daya pembedanya, dengan 
hasil: 
Tabel 3.11. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Essay 
Nomor Soal P Interpretasi 
1 2,01 Baik Sekali 
2 1,71 Baik Sekali 
3 1,90 Baik Sekali 
4 2,66 Baik Sekali 
5 1,87 Baik Sekali 
6 1,56 Baik Sekali 
7 2,30 Baik Sekali 
8 1,73 Baik Sekali 
9 1,19 Baik Sekali 
10 0,85 Baik Sekali 
 
d. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ketetapan suatu hasil tes, suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap.105 Jadi uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui konsistensi dari suatu instrumen yang digunakan sebagai 
alat ukur sehingga hasilnya dapat dipercaya. Dalam penelitian ini 
untuk menguji reliabilitas soal tes dengan menggunakan metode Kuder 
dan Richardshon yaitu dengan menggunakan  rumus Alpha sebagai 
berikut :
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r11 = (
 
   
   −
    
   
  
Keterangan : 
r11 : Koefisien reliabilitas tes 
n : Banyak butir item yang dikeluarkan dalam tes 
si
2 
: Jumlah varians skor dari setiap item 
st
2
 :Varians total.106 
 
Untuk melihat reliabilitas soal tes, nilai koefisien reliabel r11 akan 
dibandingkan koefisien korelasi tabel rxytabel, dengan ketentuan-
ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 3.12. Ketentuan Uji Reliabilitas 
rxy Kriteria 
rxyhitung  >  rxytabel Reliabel 
rxyhitung <  rxytabel Tidak Reliabel 
 
Tabel 3.13. Kriteria Reliabilitas 
Reliabilitas (R11) Kriteria 
0,81 - 100 Sangat Tinggi 
0,71 - 0,90 Tinggi 
0,41 - 0,70 Sedang 
0,21 – 0,40 Rendah 
0,00 – 0,20 Sangat Rendah 
 
Setelah soal divalidasi dan diuji tingkat kesukaran serta daya 
bedanya, kemudian diuji reliabilitas soal tersebut. Uji reliabilitas 
dilakukan dalam 2 tahap, yaitu uji reliabilitas untuk soal pilihan 
jamak dan uji reliabilitas untuk soal essay. 
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Uji reliabilitas yang dilakukan pada soal pilihan jamak berjumlah 
8 soal menghasilkan kesimpulan: 
Rxyhitung > Rtabel = soal reliabel 
Rxyhitung = 0,411542 kriteria reliabilitas sedang. 
 
Uji reliabilitas yang dilakukan pada soal Esssay berjumlah 10 
soal menghasilkan kesimpulan: 
Rxyhitung > Rtabel = soal reliabel 
Rxyhitung = 0,74113 kriteria reliabilitas tinggi. 
 
Sehingga soal tes kemampuan literasi sains ini dapat/layak 
digunakan. 
e. Uji Pengecoh 
Option atau alternatif jawaban jumlahnya berkisar 3 sampai 5 
buah, yang terdiri dari satu jawaban benar (kunci jawaban) dan 
sisanya adalah jawaban salah. Jawaban-jawaban salah tersebut 
disebut sebagai pengecoh (distraktor).
107
 Pola jawaban soal diketahui 
dengan menghitung banyaknya responden yang memilih tiap opsi 
yang disediakan. Dengan menghitung pola jawaban soal itulah dapat 
ditentukan apakah suatu pengecoh berfungsi dengan baik atau tidak. 
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Pengecoh atau distraktor dikatakan berfungsi baik jika paling sedikit 
dipilih oleh 5% dari pengikut tes.
108
 Uji pengecoh dapat dihitung 
dengan rumus: 
  =
 
 
      
Dengan: 
IP : Indeks Pengecoh 
P : Responden yang memilih jawaban tersebut 
N : Jumlah responden 
 
Pengecoh yang mendapat predikat Tidak Layak perlu ditulis 
kembali dengan perubahan seperlunya, seperti pada rumusan dan 
susunan kalimatnya. Menulis soal adalah suatu pekerjaan yang sulit, 
sehingga distraktor yang kurang baik sebaiknya ditulis ulang dengan 
perbaikan, tidak dibuang.
109
 Uji pengecoh hanya dilakukan pada soal 
pilihan jamak, pada penelitian ini diujikan pada 8 soal pilihan jamak 
yang telah divalidasi, diuji tingkat kesukaran, daya beda dan 
reliabilitasnya. Hasil uji pengecoh dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.14. Hasil Uji Pengecoh Pilihan Jamak 
NO SOAL 
KUNCI 
JAWABAN 
KUALITAS PENGECOH 
A Q B Q C Q D Q 
1 D 14 L 6 L 9 L 15   
2 A 19   7 L 9 L 8 L 
3 D 7 L 4 L 9 L 22   
4 B 3 L 38   1 TL 1 TL 
5 A 20   13 L 3 L 2 TL 
6 B 3 L 15   4 L 16 L 
7 D 11 L 3 L 4 L 17   
8 C 8 L 3 L 19   6 L 
 
 
Keterangan: 
Q = Kualitas pengecoh 
L  = Lulus (layak dipakai) 
TL = Tidak Lulus (diperbaiki) 
 
Setelah dilakukan uji validitas, tingkat kesukaran, daya beda dan 
reliabilitas bagi soal pilihan jamak maupun soal essay, dan uji pengecoh 
khusu pagi pilihan jamak, kemudian peneliti memutuskan soal yang 
benar-benar digunakan untuk megukur kemampuan literasi sains calon 
guru, yaitu soal nomor 1, 2, 5, 6, 7, 8, sehingga digunakan 8 soal yang 
benar-benar valid dan reliabel untuk mengukur kemampuan literasi sains 
calon guru fisika. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Self Efficacy 
Untuk menghitung tingkat Self Efficacy, setelah dilakukan pengisian 
angket Self Efficacy oleh mahasiswa kemudian peneliti menganalisis 
  
 
tingkat Self Efficacy setiap mahasiswa dengan cara menjumlahkan seluruh 
skor dari jawaban angket. Selanjutnya dilakukan penghitungan presentase 
dengan persamaan: 
          =
 
 
      
Keterangan : 
n   = jumlah skor jawaban mahasiswa 
N  = jumlah skor maksimal 
 
Interpretasi self-efficacy dalam penelitian ini disajikan dalam kriteria 
sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, rendah, dan sangat rendah. disajikan 
pada Tabel 3.15 berikut: 
Tabel 3.15. Kriteria Analisis Deskriptif Self Efficacy
110
 
Interval Kriteria 
81% - 100% Sangat Tinggi 
61% ≤ SE < 81% Tinggi 
41% ≤ SE < 61% Cukup  
21% ≤ SE < 41% Rendah 
SE < 21% Sangat Rendah 
  
Adapun analisis tingkat self efficacy pada penelitian ini disajikan 
dalam bentuk deskriptif kuantitatif, yakni dengan menyajikan gambaran 
data berupa angka
111
 presentase hasil tes self efficacy baik dari masing-
masing dimensi self efficacy maupun secara keseluruhan dan dianalisis 
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satu persatu dari tiap-tiap mahasiswa yang dijadikan sebagai objek 
penelitian, kemudian memberikan penilaian Sangat Tinggi, Tinggi, 
Cukup Tinggi, Rendah dan Sangat Rendah sesuai dengan kriteria di atas.  
2. Analisis Data Literasi Sains 
Hasil literasi sains dari tes yang telah dikerjakan oleh mahasiswa 
kemudian dapat dihitung dengan persamaan: 
          =
 
 
      
Keterangan : 
n  = jumlah skor jawaban mahasiswa 
N  = jumlah skor maksimal 
 
Interpretasi literasi sains dalam penelitian ini disajikan dalam kriteria 
tingkat literasi sains sangat baik, literasi sains baik, literasi sains cukup, 
literasi sains kurang dan literasi sains sangat kurang baik seperti yang 
disajikan pada Tabel 3.16 berikut: 
Tabel 3.16. Kriteria Literasi Sains
112
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Nilai Kriteria 
LS ≥ 80% Sangat Baik 
66% ≤ LS < 80% Baik 
56% ≤ LS < 66% Cukup 
40% ≤ LS < 56% Kurang 
LS < 40% Sangat Kurang Baik 
  
 
Selanjutnya, setelah didapatkan analisis self efficacy dan  literasi 
sains, maka dilakukan uji normalitas untuk mengetahui kenormalan 
sampel yang diteliti, uji homogenitas untuk mencari tahu apakah masing 
masing kelas sampel memiliki varians yang sama atau tidak dan uji 
linieritas untuk membuktikan apakah variabel bebas (Self Efficacy) 
memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat (Literasi Sains). 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang diteliti  
terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas 
menggunakan uji liliefors pada Microsoft excell 2007 dengan taraf 
signifikan 5% (0,05) dengan ketentuan: 
Tabel 3.17. Ketentuan Uji Normalitas 
rxy Kriteria 
Ltabel  >  Lhitung Normal 
Ltabel <  Lhitung Tidak Normal 
 
Langkah-langkah uji liliefors pada program Microsoft Excell:
 113
 
1) Menentukan hipotesis: 
H0  = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal 
H1  = Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal  
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2) Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar. 
3) Menentukan frekuensi masing-masing data. 
4) Menentukan frekuensi kumulatif. 
5) Menghitung standar deviasi atau simpangan baku,SD = √
∑   
 
 
6) Menghitung Zi dengan rumus, Zi = 
     ̅ 
  
 
7) Menentukan nilai tabel F(z), berdasarkan tabel Z. 
8) Menghitung frekuensi kumulatif  masing-masing nilai Z untuk 
setiap baris, S (Zi) = 
          
 
 
9) Menentukan nilai L hitung = |F(Zi) – S(Zi)| dan bandingkan 
dengan nilai L tabel. 
10) Menarik kesimpulan dengan ketentuan: 
Jika Lhitung ≤ Ltabel, maka H0 diterima (sampel berdistribusi 
normal). 
Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan berdasarkan hasil tes 
self efficacy dan literasi sains dengan hasil sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 3.18. Hasil Uji Normalitas 
Jenis Tes L Tabel L Hitung Kriteria 
Self Efficacy mahasiswa 
Pendidikan Fisika UIN Raden 
Intan Lampung 
0,1772 0,16951 Normal 
Self Efficacy mahasiswa 
Pendidikan Fisika Universitas 
Lampung 
0,1772 0,14339 Normal 
Literasi Sains mahasiswa 
Pendidikan Fisika UIN Raden 
Intan Lampung 
0,1772 0,10675 Normal 
Literasi Sains mahasiswa 
Pendidikan Fisika Universitas 
Lampung 
0,1772 0,09597 Normal 
 
Sehingga pada penelitian ini kedua sampel dinyatakan 
berdistribusi normal (H0 diterima ). 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mencari tahu apakah kelas 
sampel memiliki varians yang sama atau tidak. Pada penelitian ini 
menggunakan program Microsoft Excell 2007 dengan taraf signifikan 
5% (0,05). Uji homogenitas yang digunakan adalah uji homogenitas 
dua varians atau uji fisher yaitu dengan formula: 
F = 
   
   
 
Keterangan: 
F    : Homogenitas 
S1
2  
: Varian terbesar  
S2
2
  : Varian terkecil  
  
 
dengan kriteria: 
Tabel 3.19. Ketentuan Uji Homogenitas 
F Kriteria 
Ftabel  >  Fhitung Homogen 
Ftabel <  Fhitung Tidak Homogen 
 
Hipotesis pada uji homogenitas ini: 
H0 diterima jika Fh < Ft   
H0 ditolak jika Fh ≥ Ft 
 
Setelah dilakukan uji homogenitas didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 3.20. Hasil Uji Homogenitas 
Jenis Tes F Tabel F Hitung Kriteria 
Self Efficacy  1,9554 0,45279 Homogen 
Literasi Sains  1,9554 0,65411 Homogen 
 
Sehingga pada penelitian ini kedua sampel dinyatakan 
homogen (H0 diterima ) 
c. Uji Linearitas 
Pengujian linieritas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 
rata-rata yang diperoleh dari kelompok data sampel terletak dalam 
garis-garis lurus. Pada analisis regresi atau korelasi mengharuskan 
adanya hubungan fungsional antara X dan Y pada populasi yang 
  
 
linear.
114
 Pengujian linearitas antara variabel bebas X dengan variabel 
terikat Y dengan program SPSS dapat dilakukan melalui langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Data dimasukkan pada SPSS dengan menggunakan nama variabel x 
dan y.  
2) Analisis dilakukan dengan pemilihan menu pada SPSS sebagai 
berikut :  
Analyze Compare Means Means  
3) Selanjutnya pada kotak dialog Means dilakukan :  
- memindahkan y ke kotak Dependent List  
- memindahkan x ke kotak Independent List  
- memilih kotak Options dan pilih Test of Linearity  
- memilih Continue 
- menekan OK pada kotak dialog Means 
Dasar pengambilan keputusan dengan melihat angka 
probabilitas, yaitu :  
1) Probabilitas Sig. > 0,05, berarti tidak terdapat perbedaan 
kelinieran antara variabel independen (variabel bebas) dengan 
variabel dependen (variabel terikat).  
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2) Probabilitas Sig. < 0,05, berarti terdapat perbedaan kelinieran 
antara variabel independen (variabel bebas) dengan variabel 
dependen (variabel terikat).  
Setelah dilakukan uji linearitas didapatkan signifikansi sebesar 
0,621, sehingga: 
Signifikansi 0,621 > 0,05 = data linear. 
 
3. Analisis Korelasi Self Efficacy dan Literasi Sains 
Setelah data dianalisis, dilanjutkan dengan uji hipotesis yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara Self Efficacy dengan 
Literasi Sains mahasiswa. Teknik pengujian hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi uji korelasi dan uji signifikansi. 
a. Uji Korelasi 
Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya 
hubungan antarvariabel yang dianalisis, yaitu seberapa besar 
hubungan antara Self efficacy dan Literasi Sains mahasiswa. Data 
hubungan antara tingkat Self Efficacy dengan kemampuan literasi 
sains siswa dianalisis dengan r correlation oleh Pearson untuk 
mengetahui indeks korelasi antara tingkat Self Efficacy dengan 
kemampuan literasi sains siswa. Metode analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah korelasi Product Moment, dihitung 
mengguankan Microsoft Excell 2017.  
  
 
Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan pasangan hipotesis: 
H0 = Tidak ada hubungan yang signifikan antara Self efficacy dan 
Literasi Sains Calon Guru Fisika di Bandar Lampung. 
H1 = Ada hubungan yang signifikan antara Self efficacy dan Literasi 
Sains Calon Guru Fisika di Bandar Lampung. 
2) Menentukan taraf signifikansi/ taraf nyata. Pada penelitian ini 
menggunakan α = 0,05 
3) Mencari nilai koefisien korelasi pearson (rhitung), dalam 
Microsoft Excell dengan menggunakan formula pearson dan 
correl. 
4) Menentukan kriteria penolakan H0. Apabila H0 ditolak, maka H1 
diterima. 
Tolak H0 apabila rhitung > rtabel. 
5) Membuat Kesimpulan apakah hipotesis diterima atau ditolak. 
Hasil perhitungan angka indeks korelasi kita dapat memberikan 
interpretasi atau penafsiran tertentu dengan menggunakan tabel nilai r 
Product Moment (rxy) yang disajikan dalam Tabel 3.21  berikut: 
 
 
 
 
  
 
Tabel 3.21. Interpretasi Product Moment 
Besarnya “r” 
Product 
Moment (rxy) 
Interpretasi 
0,0 – 0,20 Antara Variabel X dan Y memang terdapat 
korelasi, akan tetapi korelasi tersebut sangat 
lemah sehingga dapat diabaikan 
0,20 - 0,40 Antara Variabel X dan Y terdapat korelasi 
yang lemah atau rendah 
0,40 - 0,70 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat 
korelasi yang sedang atau cukup 
0,70 – 0,90 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat 
korelasi yang kuat atau tinggi 
0,90 – 1,00 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat 
korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi 
Jika r > 0 maka korelasi disebut positif. Sebaliknya jika r < 0 
maka korelasinya disebut negatif. Jika r bernilai disekitar nol maka 
dikatakan bahwa antara X dan Y tidak terdapat korelasi. Di sisi lain 
jika r = 1 maka dikatakan bahwa korelasinya positif sempurna. 
Sebaliknya, jika r = -1 maka dikatakan bahwa korelasinya negatif 
sempurna.
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Setelah dilakukan pengujian korelasi antara variabel Self Efficacy 
dan variabel Literasi Sains didapatkan hasil: 
Tabel 3.22. Hasil Uji Korelasi 
Rumus Rtabel Rhitung Kesimpulan Kriteria 
Pearson 0,2732 0.800726338 Tolak H0 (Tinggi) 
correl 0,2732 0.800726338 Tolak H0 (Tinggi) 
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Berdasarkan tabel 3.22 dapat diketahui secara jelas bahwa Rhitung 
> Rtabel sehingga hipotesis 1 (H1) penelitian ini diterima dengan 
kriteria korelasi tinggi. 
b. Uji Signifikansi 
Dilakukan untuk mengetahui apakah korelasi antara variabel Self 
efficacy dan literasi sains benar-benar signifikan. Caranya dengan 
menggunakan uji t. 
       =
 √ −  
√ −   
 
Dengan: 
r = Korelasi pearson (rhitung) 
n = Jumlah keseluruhan sampel 
Setelah thitung didapatkan maka hasilnya berlaku ketentuan 
sebagai berikut: 
1) Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak (ada hubungan yang signifikan) 
2) Jika thitung < ttabel maka H0 diterima (tidak ada hubungan yang 
signifikan) 
Untuk mengetahui ttabel digunakan ketentuan n-2 pada level of 
significance sebesar 5% (tingkat kesalahan 5% atau 0,05) atau taraf 
keyakinan 95% atau 0,95.
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Setelah dilakukan uji signifikansi, didapatkan hasil: 
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Tabel 3.23. Hasil Uji Signifikansi 
ttabel = 2.008559072 
thitung = 9.260958182 
kesimpulan= thitung > ttabel 
  
Maka H0 ditolak (ada 
hubungan yang 
signifikan) 
Berdasarkan tabel 3.23 dapat diketahui dengan jelas bahwa thitung 
> ttabel sehingga hipotesis 0 (H0) penelitian ini ditolak atau terdapat 
hubungan yang signifikan antara self efficacy dan literasi sains 
mahasiswa pendidikan fisika pada Perguruan Tinggi Negeri di 
Lampung. 
G. Hipotesis Statistika 
Ho : rhitung < rtabel  
Tidak ada hubungan yang signifikan antara Self efficacy dan Literasi Sains 
mahasiswa pendidikan fisika pada Perguruan Tinggi Negeri di Lampung. 
H1 : rhitung > rtabel  
Ada hubungan yang signifikan antara Self efficacy dan Literasi Sains 
mahasiswa pendidikan fisika pada Perguruan Tinggi Negeri di Lampung. 
  
  
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil  
1. Hasil Pengukuran Self Effiacy Mahasiswa  
Setelah dilakukan penelitian dengan memberikan tes pengukuran Self 
Efficacy kepada mahasiswa Pendidikan Fisika Semester 2 Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung dan Universitas Lampung, didapatkan data Self 
Efficacy Mahasiswa sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Self Efficacy Per-Dimensi Mahasiswa Pendidikan Fisika 
Semester 2 Kelas C UIN Raden Intan Lampung 
Dimensi: Magnitude 
Rata-Rata 45,64 50,71% 
Nilai Maksimum 88 97,78% 
Nilai Minimum 14 15,56% 
Dimensi: Strength 
Rata-Rata 54,68 47,55% 
Nilai Maksimum 104 90,43% 
Nilai Minimum 31 26,96% 
Dimensi: Generality 
Rata-Rata 22,24 49,42% 
Nilai Maksimum 39 86,67% 
Nilai Minimum 8 17.78% 
Self Efficacy 
Rata-Rata 122,68 49,07% 
Nilai Maksimum 225 90,00% 
Nilai Minimum 60 24,00% 
 
Tabel 4.1 menunjukkan nilai rata-rata, nilai maksimum dan minimum 
dari tingkat keyakinan diri mahasiswa, yang kemudian setelah dicocokkan 
  
 
dengan tabel kriteria self efficacy menunjukkan bahwa rata-rata tingkat 
keyakinan diri mahasiswa pendidikan fisika UIN Raden Intan Lampung 
masih berada pada taraf cukup yaitu 49,07%, dengan rata-rata tertinggi pada 
dimensi magnitude. 
Tabel 4.2 Kriteria Self Efficacy 
 
 
 
 
 
Tabel 4.3 Hasil Self Efficacy 
Per-Dimensi Mahasiswa 
Pendidikan Fisika Semester 2 Kelas B Universitas Lampung 
Dimensi: Magnitude 
Rata-Rata 66,32 73,69% 
Nilai Maksimum 85 94,44% 
Nilai Minimum 42 46,67% 
Dimensi: Strength 
Rata-Rata 81,64 70,99% 
Nilai Maksimum 97 84,35% 
Nilai Minimum 61 53,04% 
Dimensi: Generality 
Rata-Rata 30,72 68,27% 
Nilai Maksimum 39 86,67% 
Nilai Minimum 22 48,89% 
Self Efficacy 
Rata-Rata 178,64 71,46% 
Nilai Maksimum 205 82,00% 
Nilai Minimum 128 51,20% 
 
Tabel 4.3 menunjukkan rata-rata, nilai maksimum dan minimum dari 
tingkat keyakinan diri mahasiswa, yang kemudian setelah dicocokkan dengan 
tabel kriteria self efficacy menunjukkan bahwa rata-rata tingkat keyakinan 
diri mahasiswa pendidikan fisika kelas B Universitas Lampung berada pada 
Interval Kriteria 
81% - 100% Sangat Tinggi 
61% ≤ SE < 81% Tinggi 
41% ≤ SE < 61% Cukup 
21% ≤ SE < 41% Rendah 
SE < 21% Sangat Rendah 
  
 
taraf tinggi yaitu 71,46%, dengan rata-rata tertinggi juga terdapat pada 
dimensi magnitude. 
2. Hasil Tes Kemampuan Literasi Sains Mahasiswa 
Setelah dilakukan tes pengukuran kemampuan Literasi Sains bagi 
Mahasiswa Pendidikan Fisika pada Perguruan Tinggi Negeri di Lampung 
(UIN Raden Intan Lampung dan Universitas Lampung), didapatkan hasil 
berupa data kuantitatif sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Literasi Sains Mahasiswa Pendidikan Fisika Semester 2 
Kelas C UIN Raden Intan Lampung 
Rata-Rata 25,72 35,72% 
Nilai Maksimum 60 83,33% 
Nilai Minimum 3 4,17% 
 
Tabel 4.4 memperlihatkan data kuantitatif yang menunjukkan rata-rata, nilai 
maksimum dan minimum dari kemampuan literasi sains mahasiswa, yang kemudian 
setelah dicocokkan dengan tabel kriteria literasi sains menunjukkan bahwa rata-rata 
kemampuan literasi sains mahasiswa pendidikan fisika UIN Raden Intan Lampung 
masih berada pada taraf sangat kurang baik yaitu 35,72%. 
 
 
 
 
Tabel 4.5 Kriteria Literasi Sains 
Nilai Kriteria 
LS ≥ 80% Sangat Baik 
66% ≤ LS < 80% Baik 
56% ≤ LS < 66% Cukup 
40% ≤ LS < 56% Kurang 
LS < 40% Sangat Kurang Baik 
  
 
 
 
Tabel 4.6 Hasil Literasi Sains Mahasiswa Pendidikan Fisika Semester 2 
Kelas B Universitas Lampung 
Rata-Rata 51.88 72,06% 
Nilai Maksimum 63 87,50% 
Nilai Minimum 36 50,00% 
 
Tabel 4.6 memperlihatkan data kuantitatif yang menunjukkan rata-rata, nilai 
maksimum dan minimum dari kemampuan literasi sains mahasiswa, yang kemudian 
setelah dicocokkan dengan tabel kriteria literasi sains menunjukkan bahwa rata-rata 
kemampuan literasi sains mahasiswa pendidikan fisika Universitas Lampung berada 
pada taraf baik yaitu 72,06%. 
 
B. Pembahasan 
1. Analisis Self Efficacy Mahasiswa  
Berikut ini disajikan grafik yang menunjukkan tingkat self efficacy 
mahasiswa pendidikan fisika pada Perguruan Tinggi Negeri di Lampung 
ditinjau dari masing-masing dimensi: 
  
  
 
a. Dimensi Magnitude 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.1 Tingkat Magnitude Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung 
dan Mahasiswa Universitas Lampung 
 
 
Pada pengukuran Self Efficacy mahasiswa Pendidikan Fisika UIN 
Raden Intan Lampung dengan sampel mahasiswa semester 2 kelas C, 
rata-rata tingkat self efficacy dimensi magnitude mahasiswa sebesar 
50,71%, apabila ditinjau berdasarkan kriteria self efficacy berada pada 
taraf cukup tinggi. Sedangkan pada pengukuran self efficacy mahasiswa 
Pendidikan Fisika Universitas Lampung dengan sampel mahasiswa 
semester 2 kelas B memiliki presentase sebesar 73,69%, apabila ditinjau 
berdasarkan kriteria self efficacy berada pada taraf tinggi. Dimensi 
magnitude pada self efficacy diartikan sebagai tingkat keyakinan dalam 
  
 
mengatasi kesulitan belajar maupun tugas,
117
 sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa mahasiswa UIN Raden Intan Lampung rata-rata 
memiliki tingkat keyakinan yang tergolong cukup dalam mengatasi 
kesulitan belajar maupun kesulitan tugas, dan mahasiswa pendidikan 
fisika Universitas Lampung rata-rata memiliki tingkat keyakinan yang 
tinggi dalam mengatasi kesulitan belajar maupun kesulitan tugas. 
b. Dimensi Strength 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.2 Tingkat Strength Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung dan 
Mahasiswa Universitas Lampung 
 
Jika ditinjau dari tingkat kemantapan keyakinan dalam mempelajari 
dan menyelesaikan tugas (strength) presentasi rata-rata mahasiswa 
Pendidikan Fisika UIN Raden Intan Lampung adalah sebesar 47,55% 
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(cukup) dengan nilai tertinggi 90,43% dan nilai terendah 26,96%. 
Presentasi rata-rata mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Lampung 
adalah sebesar 70,99% (tinggi) dengan nilai tertinggi sebesar 84,35% dan 
nilai terendah 53,04%.  
Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa nilai tertinggi 
pada dimensi strength yang didapatkan oleh mahasiswa pendidikan fisika 
UIN Raden Intan Lampung lebih besar dibandingkan dengan nilai 
tertinggi mahasiswa pendidikan fisika Universitas Lampung, namun 
tingkat strength dengan nilai minimum yang dicapai mahasiswa 
pendidikan fisika UIN Raden Intan lampung jauh di bawah nilai 
minimum mahasiswa pendidikan fisika Universitas Lampung. 
Berkaitan dengan hal itu, dapat disimpulkan bahwa pada tingkat 
kemantapan keyakinan dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas 
(strength), meski beberapa mahasiswa telah menunjukkan kemantapan 
akan kemampuan diri dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas yang 
sangat tinggi, namun  sebagian besar mahasiswa pendidikan fisika UIN 
Raden Intan Lampung masih cenderung merasa kurang yakin akan 
kemampuan dirinya dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas-tugas 
Fisika, sehingga dapat mempengaruhi performa mahasiswa dalam belajar 
dan mengerjakan tugas. Sedangkan pada mahasiswa Pendidikan Fisika 
Universitas Lampung rata-rata mahasiswa telah memiliki tingkat 
kemantapan yang tinggi (70.99%) akan kemampuan dirinya. Hal ini dapat 
  
 
berpengaruh sangat baik terhadap performanya dalam mempelajari atau 
mengerjakan tugas. 
c. Dimensi Generality 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.3 Tingkat Generality Mahasiswa UIN Raden Intan 
Lampung dan Mahasiswa Universitas Lampung 
 
Selanjutnya pada dimensi generality yang mengacu pada keleluasaan 
keyakinan diri yang dimiliki seseorang pada segala bentuk situasi,
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mahasiswa pendidikan fisika UIN Raden Intan Lampung mendapatkan 
rata-rata sebesar 49,42% yaitu dalam kategori cukup tinggi sedangkan 
mahasiswa pendidikan fisika Universitas Lampung mendapatkan rata-rata 
yang lebih besar yaitu 68,27% dengan kategori tinggi. Tingkat generality 
tertinggi yang didapatkan oleh mahasiswa pendidikan fisika UIN Raden 
Intan Lampung dan mahasiswa pendidikan fisika Universitas Lampung 
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menunjukkan angka yang sama yaitu 86,67% dan untuk tingkat generality 
terendah mahasiswa pendidikan fisika UIN Raden Intan Lampung sangat 
kecil yaitu sebesar 17,78% sedangkan pada mahasiswa pendidikan fisika 
Universitas Lampung sebesar 48,89%. 
Dimensi generality menunjukkan tingkat keyakinan diri mahasiswa 
terhadap kemampuan diri nya dalam hal memahami pelajaran maupun 
mengerjakan soal apabila dihadapkan pada situasi yang tidak biasa, 
seperti ketika harus memahami konsep sendiri tanpa bimbingan dosen. 
 
d. Self Efficacy 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.4 Tingkat Self Efficacy Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung 
dan Mahasiswa Universitas Lampung 
 
Self-efficacy adalah penilaian keyakinan diri tentang seberapa baik 
individu dapat melakukan tindakan yang diperlukan yang berhubungan 
dengan situasi yang prospektif.
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 Dalam hal ini self efficacy merupakan 
keyakinan diri mahasiswa pendidikan fisika selaku calon guru fisika, akan 
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kemampuan dirinya dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas-tugas 
fisika. Tingkat self efficacy mahasiswa pendidikan fisika UIN Raden 
Intan Lampung melalui penelitian ini diketahui rata-rata sebesar 49,07%. 
Angka ini mengungkapkan bahwa tingkat keyakinan diri rata-rata 
mahasiswa pendidikan fisika semester 2 UIN Raden Intan lampung 
memiliki keyakinan mengenai kemampuan diri yang cukup tinggi dalam 
mempelajari dan mengerjakan tugas dalam situasi apapun. 
Tingkat self efficacy mahasiswa pendidikan fisika Universitas 
Lampung melalui penelitian ini diketahui memiliki rata-rata sebesar 
71,46%%. Hal ini berarti bahwa tingkat keyakinan diri rata-rata 
mahasiswa pendidikan fisika semester 2 Universitas Lampung memiliki 
keyakinan mengenai kemampuan diri yang tinggi dalam mempelajari dan 
mengerjakan tugas dalam situasi apapun.  
 
2. Penilaian Literasi Sains Mahasiswa 
Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi sains mahasiswa didapatkan grafik 
yang menggaambarkan keadaan mengenai kemampuan literasi sains mahasiswa 
pendidikan fisika pada Perguruan Tinggi Negeri di Lampung. Berikut ini disajikan 
grafik yang menunjukkan tingkat literasi sains mahasiswa pendidikan fisika pada 
Perguruan Tinggi Negeri di Lampung: 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.5 Tingkat Literasi Sains Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung 
dan Mahasiswa Universitas Lampung 
 
Literasi sains merupakan pengetahuan ilmiah yang dimiliki seseorang dan 
menggunakan pengetahuan tersebut untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh 
pengetahuan, untuk menjelaskan fenomena ilmiah dan menguraikan peristiwa (isu) 
sains dengan menggunakan bukti-bukti (hukum, prinsip, konsep) ilmiah.
120
 Dalam 
arti lebih sederhana, literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan 
sains, mengidentifikasi permasalahan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-
bukti, untuk memahami dan membuat keputusan tentang alam dan perubahannya 
sebagai akibat aktivitas manusia.  
Berdasarkan grafik 4.5 terlihat bahwa rata-rata kemampuan literasi sains 
mahasiswa pendidikan fisika UIN Raden Intan Lampung masih tergolong sangat 
kurang baik, yakni dengan presentase 35,72%. Meski nilai tertinggi masuk ke dalam 
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kategori sangat tinggi yakni mencapai 83,33% namun nilai terendah yang diperoleh 
mahasiswa pendidikan fisika UIN Raden Intan Lampung amat rendah yakni hanya 
mencapai 4,17%. 
Mahasiswa pendidikan Fisika Universitas Lampung terlihat memiliki rata-rata 
kemampuan literasi sains yang baik, yakni mencapai 72,06%. Dengan nilai tertinggi 
87,50% berada pada kategori sangat baik dan nilai terendah 50,00% kategori kurang. 
3. Korelasi dan Signifikansi 
a. Korelasi 
Korelasi Self Efficacy dan Literasi Sains mahasiswa pada penelitian 
ini dihitung dengan formula pearson dan correl untuk mendapatkan r 
correlation, kemudian mendapatkan hasil: 
Tabel 4.7 Hasil Uji Korelasi 
Rumus Rtabel Rhitung Kesimpulan Kriteria 
Pearson 0,2732 0.8007 Tolak H0 (Tinggi) 
correl 0,2732 0.8007 Tolak H0 (Tinggi) 
 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa Self Efficacy 
memiliki hubungan positif yang kuat (tinggi) terhadap literasi sains. Hal 
ini dapat terlihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa semakin 
tinggi Self Efficacy seorang mahasiswa maka kemampuan literasi sains 
calon guru juga cenderung semakin tinggi. Pada pengukuran Self 
Efficacy, tingkat self efficacy mahasiswa pendidikan fisika UIN Raden 
Intan Lampung masih dalam kategori cukup, sehingga ketika dilakukan 
pengukuran literasi sains, rata-rata literasi sains mahasiswa UIN Raden 
Intan Lampung dikategorikan sangat kurang baik. Dan pada pengukuran 
  
 
self efficacy mahasiswa pendidikan fisika Universitas Lampung 
didapatkan hasil tingkat self efficacy mahasiswa dalam kategori tinggi, 
sehingga hasil literasi sainsnya pun masuk dalam kategori baik. 
 Hal ini terjadi karena Self Efficacy sangat berhubungan secara positif 
dengan literasi sains, sehingga apabila keyakinan mengenai kemampuan 
diri rendah, maka kemampuan literasi sains juga akan rendah. Hal ini 
sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya, yakni penelitian 
Ekohariadi (2009) dan penelitian Temu Riyadi (2018) yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Self Efficacy  
seseorang dan kemampuan literasi sainsnya.
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b. Signifikansi 
Uji signifikansi dalam penelitian ini dilakukan dengan uji t dan 
mendapatkan hasil: 
Tabel 4.8 Hasil Uji Signifikansi 
ttabel  2.008559072 
thitung 9.260958182 
kesimpulan thitung > ttabel 
  
Maka H0 ditolak (ada 
hubungan yang signifikan) 
 
Berdasarkan hasil uji signifikansi yang telah dilakukan dapat diketahui 
bahwa hubungan Self Efficacy dan literasi sains merupakan hubungan 
yang signifikan.  
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BAB V 
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Self Efficacy dan 
Hubungannya terhadap Literasi Sains Mahasiswa Penddidikan Fisika 
Perguruan Tinggi Negeri di Lampung dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tingkat Self Efficacy mahasiswa pendidikan fisika di UIN Raden Intan 
Lampung rata- rata tergolong cukup, yakni 49,07%, dan rata-rata tingkat 
self efficacy mahasiswa pendidikan fisika di Universitas Lampung berada 
pada kategori tinggi yaitu mencapai angka 71,46%. 
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dan 
literasi sains mahasiswa pendidikan fisika, dengan angka korelasi 
mencapai 0,8007 dengan kriteria tinggi, dan angka signifikansi thitung 
mencapai 12.97. Angka ini lebih besar dari ttabel yaitu 2.01, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan positif dengan tingkat signifikansi yang 
tinggi antara self efficacy dan literasi sains mahasiswa pendidikna fisika 
Perguruan Tinggi di Lampung. 
B. SARAN 
Kemampuan literasi sains individu sangat dipengaruhi oleh tingkat 
keyakinan dirinya (self efficacy), seperti yang telah dibuktikan dalam 
penelitian ini bahwa self efficacy  memiliki hubungan yang positif dan 
  
 
signifikan terhadap kemampuan literasi sains mahasiswa pendidikan fisika 
Perguruan Tinggi Negeri di Lampung. Oleh karenanya bagi penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat menerapkan pembelajaran berbasis self efficacy 
(Self efficacy learning) yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
literasi sains peserta didik di Indonesia. 
 
C. PENUTUP 
Alhamdulillah segala puji peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, karena 
atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya maka peneliti dapat menyelesaikan 
skripsi ini. Dan peneliti sangat menyadari akan keterbatasan peneliti dalam 
menyusun skripsi ini.  Baik dalam segi bahasa maupun teknik penulisan dan 
lainnya, semua ini dikarenakan keterbatasan ilmu yang ada pada peneliti.  
Untuk itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya 
membangun guna kesempurnaan skripsi ini.  Harapan peneliti semoga skripsi 
ini akan memberi manfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca 
umumnya. Amin yaarobal‘alamin. 
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HASIL UJI LINEARITAS MENGGUNAKAN PASW 18 
LINEARITAS SELF EFFICACY DAN LITERASI SAINS 
 
Data 
NO KODE RESPONDEN NILAI SE (X) NILAI LS (Y) 
1 UIN 1 48.4 36.11 
2 UIN 2 40 27.78 
3 UIN 3 40.8 27.78 
4 UIN 4 40 30.56 
5 UIN 5 38.4 18.06 
6 UIN 6 38.4 20.83 
7 UIN 7 36.8 33.33 
8 UIN 8 86.8 29.17 
9 UIN 9 56.8 37.5 
10 UIN 10 64 69.44 
11 UIN 11 86.8 83.33 
12 UIN 12 36.8 29.17 
13 UIN 13 36 27.78 
14 UIN 14 56 44.44 
15 UIN 15 48.4 25 
16 UIN 16 42.8 31.94 
17 UIN 17 52.8 69.44 
18 UIN 18 36 15.28 
19 UIN 19 34 25 
20 UIN 20 30 18.06 
21 UIN 21 56 25 
22 UIN 22 42.8 36.11 
23 UIN 23 24 4.17 
24 UIN 24 90 83.33 
25 UIN 25 64 44.44 
26 UNILA B1 79.6 70.83 
27 UNILA B2 73.2 83.33 
28 UNILA B3 72.4 80.56 
29 UNILA B4 60 65.28 
  
 
30 UNILA B5 58.8 72.22 
31 UNILA B6 81.6 66.67 
32 UNILA B7 75.6 75 
33 UNILA B8 60 69.44 
34 UNILA B9 77.2 73.61 
35 UNILA B10 82 86.11 
36 UNILA B11 79.2 70.83 
37 UNILA B12 76.4 50 
38 UNILA B13 72.8 63.89 
39 UNILA B14 68.8 81.94 
40 UNILA B15 68.8 83.33 
41 UNILA B16 74.8 73.61 
42 UNILA B17 76.4 73.61 
43 UNILA B18 68.4 65.28 
44 UNILA B19 51.2 77.78 
45 UNILA B20 75.6 88.5 
46 UNILA B21 82 75 
47 UNILA B22 52.8 66.67 
48 UNILA B23 71.2 70.83 
49 UNILA B24 73.6 62.5 
50 UNILA B25 74 55.56 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Hasil Uji Statistik dengan Menggunakan Pasw 18 
Means 
 
 
 
[DataSet0]  
 
 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
SELFEFFICACY  * 
LITERASISAINS 
50 100.0% 0 .0% 50 100.0% 
 
 
Report 
SELFEFFICACY 
LITERASISAINS Mean N Std. Deviation 
dimension1 
4.17 24.0000 1 . 
15.28 36.0000 1 . 
18.06 34.2000 2 5.93970 
20.83 38.4000 1 . 
25.00 46.1333 3 11.17378 
27.78 38.9333 3 2.57164 
29.17 61.8000 2 35.35534 
30.56 40.0000 1 . 
31.94 42.8000 1 . 
33.33 36.8000 1 . 
36.11 45.6000 2 3.95980 
37.50 56.8000 1 . 
44.44 60.0000 2 5.65685 
50.00 76.4000 1 . 
  
 
55.56 74.0000 1 . 
62.50 73.6000 1 . 
63.89 72.8000 1 . 
65.28 64.2000 2 5.93970 
66.67 67.2000 2 20.36468 
69.44 58.9333 3 5.67568 
70.83 76.6667 3 4.73849 
72.22 58.8000 1 . 
73.61 76.1333 3 1.22202 
75.00 78.8000 2 4.52548 
77.78 51.2000 1 . 
80.56 72.4000 1 . 
81.94 68.8000 1 . 
83.33 79.7000 4 10.28850 
86.11 82.0000 1 . 
88.50 75.6000 1 . 
Total 60.2640 50 17.84479 
 
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
SELFEFFICACY * 
LITERASISAINS 
Between Groups (Combined) 13107.142 29 451.970 3.621 .002 
Linearity 10004.315 1 10004.315 80.155 .000 
Deviation from 
Linearity 
3102.827 28 110.815 .888 .621 
Within Groups 2496.253 20 124.813   
Total 15603.395 49    
Signifikansi= 0.621  > 0.05, maka data linear 
 
 
 
 
  
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
SELFEFFICACY * 
LITERASISAINS 
.801 .641 .917 .840 
 
 
  
  
 
HASIL ANALISIS PRA PENELITIAN 
LITERASI SAINS 
  
Responden :  
- Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Raden Intan Lampung semester 
2 kelas C (25 mahasiswa) 
- Mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Lampung semester 2 
kelas B (25 mahasiswa) 
Jumlah  : 50 Mahasiswa 
No Informasi yang 
dibutuhkan 
Jawaban 
Positif 
Jawaban 
Negatif 
Prosentase 
Jawaban 
Positif 
Kesimpulan 
1 Pengertian literasi 
sains  
(+) mahasiswa tahu 
 (-) mahasiswa 
tidak tahu 
11 39 22% Banyak mahasiswa 
belum mengetahui 
mengenai literasi 
sains 
2 Pentingnya literasi 
sains 
(+) mahasiswa 
menjawab penting 
(-) mahasiswa 
menjawab tidak 
penting atau tidak 
tahu 
45 5 90% Sebagian besar 
mahasiswa 
menganggap 
literasi sains 
penting 
3 Analisis literasi 
sains 
(+) mahasiswa 
8 42 84% Mahasiswa belum 
pernah diukur 
literasi sainsnya 
  
 
menjawab pernah 
(-) mahasiswa 
menjawab tidak 
pernah atau tidak 
tahu 
 
Perhitungan Prosentase: 
                                     
                
        
 
HASIL ANALISIS PRA PENELITIAN 
SELF EFFICACY 
 
Responden :  
- Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Raden Intan Lampung semester 
2 kelas C (25 mahasiswa) 
- Mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Lampung semester 2 
kelas B (25 mahasiswa) 
Jumlah  : 50 Mahasiswa 
No Informasi yang 
dibutuhkan 
Jawaban 
Positif 
Jawaban 
Negatif 
Prosentase 
Jawaban 
Positif 
Kesimpulan 
1 Pengertian self 
efficacy 
(+) mahasiswa tahu 
 (-) mahasiswa tidak 
tahu 
6 44 12% Banyak mahasiswa belum 
mengetahui mengenai self 
efficacy 
2 Pengetahuan 
mengenai hubungan 
self efficacy dan 
literasi sains 
28 22 56% Sebagian besar 
mahasiswa menjawab ada 
hubungan positif 
  
 
(+) mahasiswa 
menjawab memiliki 
hubungan positif 
(-) mahasiswa tidak 
menjawab atau 
menjawab memiliki 
hubungan negatif 
3 Analisis self efficacy 
(+) mahasiswa 
menjawab pernah 
(-) mahasiswa 
menjawab tidak 
pernah atau tidak 
tahu 
- 50 100% Mahasiswa belum pernah 
diukur maupun 
mendengar adanya 
pengukuran atau analisis 
self efficacy 
 
Perhitungan Prosentase: 
                                     
                
        
 
HASIL ANALISIS PRA PENELITIAN 
LITERASI SAINS 
 
Responden : Dosen Pengampu Fisika Dasar 1 di  
- UIN Raden Intan Lampung : Rahmadiani, M.Pd. 
- UNILA    : Wayan Suawan, S.Pd., M.Si. 
Jumlah  : 2 Dosen 
Data disajikan dalam bentuk kualitatif 
Sumber Masalah 
Dosen pengampu mata kuliah fisika 
dasar 1 di UIN Raden Intan Lampung 
Belum pernah diadakan analisis 
mengenai self efficacy pada 
mahasiswa semester 2 di kedua 
  
 
dan Universitas Lampung Universitas 
Belum pernah diadakan analisis 
literasi sains pada mahasiswa 
semester 2 secara khusus, baik pada 
materi hukum Archimedes maupun 
materi lain 
Evaluasi yang digunakan untuk 
mengevaluasi materi hukum 
Archimedes masih berupa tes yang 
berkutat dengan rumus dan konsep, 
belum mengadopsi secara mendalam 
domain-domain pada literasi sains 
Kemungkinan self efficacy mahasiswa 
dapat mempengaruhi literasi sains 
sangat besar, namun belum pernah 
diadakan penelitian secara langsung 
mengenai itu 
Analisis self efficacy dan analisis 
literasi sains bagi mahasiswa selaku 
calon guru penting untuk dilakukan 
 
  
  
 
KISI-KISI  INSTRUMEN ANGKET SELF EFFICACY 
 
Var 
Komponen Indikator 
Butir Instrumen 
+ - 
Self 
Effi- 
cacy 
Level,  yaitu taraf 
kesulitan dalam 
mempelajari materi 
Fisika, menyelesaikan 
soal-soal ulangan, tugas- 
tugas dan praktek Fisika 
yang diyakini mampu 
dipelajari/diselesaikan 
sebagai hasil persepsi  
pada kemampuan yang 
dimiliki.  
Keyakinan pada 
kemampuan diri dalam: 
a. mempelajari dan 
memahami materi  
b. menyelesaikan soal-soal  
c. mengerjakan tugas-
tugas  
d. praktek Fisika 
2, 4, 6, 
8, 10, 
16 
1, 3, 5, 7, 
9, 15 
Keberminatan dalam:  
a. mempelajari dan 
memahami materi  
b. menyelesaikan soal-soal  
c. mengerjakan tugas-
tugas  
d. praktek Fisika 
12, 14, 
18 
11, 13, 
17 
Strength,  yaitu kuat 
lemah-nya keyakinan 
siswa akan kemampuan 
dirinya dalam 
mempelajari materi 
Fisika, menyelesaikan 
soal-soal ulangan, tugas-
tugas dan praktek Fisika  
Semangat juang dalam 
menghadapi hambatan 
saat: 
a. mempelajari dan 
memahami materi  
b. menyelesaikan soal-soal  
c. mengerjakan tugas-
tugas  
d. praktek Fisika 
19, 21, 
23 
 
20, 22, 
24 
Keyakinan diri yang kuat 
terhadap potensi diri yang 
dimiliki dalam: 
a. mempelajari dan 
memahami materi  
b. menyelesaikan soal-soal  
c. mengerjakan tugas-
tugas  
d. praktek Fisika 
25, 28, 
30, 32 
26, 27, 
29, 31, 
33 
Keoptimisan dalam:  
a. mempelajari dan 
memahami materi  
b. menyelesaikan soal-soal  
c. mengerjakan tugas-
 
34, 35, 
36, 38, 
39, 40 
 
37, 41 
 
 
  
 
Var 
Komponen Indikator 
Butir Instrumen 
+ - 
tugas  
d. praktek Fisika 
Generality, keyakinan 
siswa 
pada kemampuan  dalam 
berbagai situasi dan kon-
disi, mulai dari aktifitas 
yang 
biasa dilakukan atau 
situasi  tertentu yang 
tidak pernah dilakukan 
dalam mengha-dapi 
tugas-tugas sekolah atau 
soal-soal  Fisika, baik 
melalui tingkah laku, 
kog-nitif dan afektifnya.  
Keyakinan pada 
kemampuan diri ketika 
menghadapi situasi 
tertentu  dalam: 
a. mempelajari dan 
memahami materi  
b. menyelesaikan soal-soal  
c. mengerjakan tugas-
tugas  
d. praktek Fisika 
42, 44, 
48 
43, 45, 
50 
Keyakinan pada 
kemampuan diri  ketika 
menghadapi situasi yang 
lebih sulit dan bervariasi 
dalam: 
a. mempelajari dan 
memahami materi  
b. menyelesaikan soal-soal  
c. mengerjakan tugas-
tugas  
d. praktek Fisika 
 
 
46,  
 
 
47, 49 
 
 Total 26 24 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
ANGKET SELF EFFICACY DALAM MATA KULIAH FISIKA 
 
 
 
 
 
Mohon bantuan untuk mengisi pernyataan angket ini. Jawablah setiap nomor 
pertanyaan sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran Anda. Penelitian ini sangat 
mengharapkan kejujuran dan keseriusan Anda dalam memberikan jawaban. Jawaban 
sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang berhubungan dengan aktivitas sehari-
hari.  
Dalam pengisian skala ini, Anda  tidak perlu ragu-ragu karena dalam skala ini 
tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban dapat diterima sepanjang 
jawaban tersebut diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh. Dimohon semua 
pertanyaan yang ada tidak ada yang dilewatkan atau dikosongi. 
 
I. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Baca baik-baik setiap pernyataan. Pernyataan-pernyataan dari nomor 1 s.d. 18  
berkaitan dengan level, yaitu tentang taraf kesulitan Anda dalam mempelajari 
materi, menyelesaikan soal-soal ulangan, tugas-tugas dan praktek Fisika 
Dasar I yang diyakini mampu dipelajari/diselesaikan sebagai hasil persepsi 
pada kemampuan yang dimiliki. 
2. Pilihlah salah satu jawaban  yang sesuai dengan tingkat persetujuan Anda 
terhadap suatu pernyataan, dengan memberikan tanda centang  ()   pada 
kolom dengan pernyataan sebagai berikut: 
5. Sangat Setuju, jika penyataan tersebut sangat sesuai dengan  keyakinan diri  
Anda 
4. Setuju, jika  pernyataan tersebut sesuai dengan keyakinan diri  
Anda 
2.   Tidak setuju, jika pernyataan tersebut ragu dengan keyakinan diri  
Anda                    
1. Sangat tidak setuju, jika  pernyataan tersebut tidak sesuai dengan  
      keyakinan diri Anda 
3. Dalam pengisian skala ini, Anda  tidak perlu ragu-ragu karena dalam skala ini tidak 
ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban dapat diterima sepanjang 
jawaban tersebut diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh. 
4. Dimohon semua pertanyaan jangan dilewatkan atau dikosongkan 
 
 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1.  Saya kurang yakin dapat memahami dan     
Nama :    
Semester : 
Kelas  : 
 
 
  
 
menguasai materi Fisika yang sulit  
2. Saya merasa yakin dapat memahami dan 
menguasai materi fisika yang sulit  
    
3.  Saya kurang percaya diri mengerjakan soal-soal 
Fisika yang sulit 
    
4. Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki 
untuk memperoleh nilai Fisika yang baik 
    
5.  Saya merasa terbebani dalam mengerjakan soal-
soal Ujian Fisika yang sulit 
    
6. Saya yakin mampu mengerjakan tugas-tugas 
Fisika yang sulit sendiri  
    
7. Saya ragu ketika akan mempelajari soal-soal 
Fisika yang sulit  
    
8. Saya senang mempelajari soal Fisika meskipun 
banyak materi Fisika yang belum saya pahami  
    
9. Saya yakin tidak berhasil jika harus mengulang 
kembali mata kuliah-mata kuliah praktik yang 
sulit sendirian  
    
10. Saya yakin dapat menyelesaikan praktikum Fisika 
yang proses pengerjaannya rumit dengan baik 
    
11. Tugas-tugas Fisika yang sulit membuat saya 
kurang tertarik mempelajari Fisika 
    
12. Tugas-tugas Fisika membuat saya merasa 
tertantang untuk dapat menyelesaikannya 
    
13. Saya merasa kurang berminat dalam mempelajari 
materi Fisika yang sulit 
    
14. Minat saya mempelajari Fisika meningkat karena 
hasil tugas yang ternilai dibagikan kembali oleh 
    
  
 
dosen 
15. Saya pesimis dapat melakukan praktikum Fisika 
yang belum dicontohkan oleh dosen atau asisten 
dosen 
    
16. Saya merasa tertantang untuk dapat melakukan 
praktikum Fisika yang belum pernah dicontohkan 
oleh dosen atau asisten dosen 
    
17. Saya merasa cemas melakukan praktik Fisika 
yang proses pengerjaannya sulit 
    
18. Saya sangat bersemangat untuk melakukan praktik 
Fisika yang memiliki teori yang sulit 
    
 
II.   PETUNJUK PENGISIAN 
 
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan. 
Pernyataan-pernyataan dari nomor 19 s.d. 41  berkaitan dengan strength,  
yaitu kuat lemahnya keyakinan  Anda akan kemampuan diri  dalam mempel-
ajari Fisika Dasar I, menyelesaikan soal-soal ulangan, tugas-tugas dan praktek 
Fisika Dasar I, yang sulit sekalipun. 
2. Pilihlah salah satu jawaban  yang sesuai dengan tingkat persetujuan Anda 
terhadap suatu pernyataan, dengan memberikan tanda centang  ()   pada 
kolom dengan pernyataan sebagai berikut: 
5. Sangat Setuju, jika penyataan tersebut sangat sesuai dengan  keyakinan diri 
Anda 
4. Setuju, jika  pernyataan tersebut sesuai dengan keyakinan diri Anda 
2.    Tidak setuju, jika pernyataan tersebut ragu dengan keyakinan diri Anda 
1.  Sangat tidak setuju, jika  pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keyakinan 
diri Anda 
3. Dalam pengisian skala ini, Anda  tidak perlu ragu-ragu karena dalam skala ini tidak 
ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban dapat diterima sepanjang 
jawaban tersebut diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh. 
4. Dimohon semua pertanyaan jangan dilewatkan atau dikosongkan 
 
No Pertanyaan SS S TS STS 
  
 
19.  Saya berusaha untuk bertanya kembali pada dosen 
jika mengalami kesulitan dalam mempelajari 
materi Fisika, meskipun di luar jam mata kuliah  
    
20 Saya cenderung malu untuk bertanya mengenai 
materi yang belum saya pahami 
    
21. Saya berulang kali mempelajari materi dan soal-
soal Fisika agar benar-benar memahami 
konsepnya, meskipun waktu istirahat menjadi 
sering berkurang 
    
22.  Saya berhenti mengerjakan soal-soal ulangan 
Fisika jika sudah dua kali gagal menyelesaikannya  
    
23. Saya sangat yakin sukses dalam menyelesaikan 
tugas-tugas dalam mata kuliah Fisika karena telah 
berulang kali mengerjakannya 
    
24 Saya tidak yakin dapat menyelesaikan tugas-tugas 
dalam mata kuliah Fisika yang sangat banyak dan 
rumit sendirian 
    
25. Saya yakin dapat mengerjakan praktikum Fisika 
yang sulit apabila saya  memperhatikan dengan 
baik penjelasan dari dosen maupun asisten dosen 
    
26. Saya akan pasrah jika menemui praktikum yang 
sulit  
    
27.  Saya sangat tidak yakin memperoleh hasil yang 
baik dalam UTS maupun UAS dalam mata kuliah 
Fisika karena saya kurang memahami penjelasan 
yang diberikan dosen pengampu  
    
28. Saya sangat yakin dapat mempelajari materi 
Fisika meskipun tidak dijelaskan oleh dosen  
    
29. Saya tidak yakin dapat mempelajari Fisika dengan 
baik tanpa penjelasan dari dosen atau teman 
    
  
 
30. Saya yakin akan mendapatkan hasil yang baik 
dalam UTS maupun UAS Fisika karena saya dapat 
memahami materi dengan baik 
    
31. Saya tidak yakin akan hasil UTS dan UAS Fisika 
karena saya kurang memahami konsep fisika yang 
rumit 
    
32. Saya yakin dapat menyelesaikan semua tugas 
dengan baik dan tepat waktu karena saya telah 
mengatur waktu pengerjaannya dengan baik 
    
33. Saya tidak memiliki cukup kemampuan dan waktu 
untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas Fisika 
dengan baik 
    
34. Saya sangat optimis memperoleh nilai yang baik 
dalam tugas-tugas Fisika, karena saya telah 
mendiskusikannya dengan teman yang 
kemampuan Fisikanya baik 
    
35. Saya sangat optimis berhasil mempelajari materi 
Fisika karena saya banyak melakukan latihan soal 
    
36. Saya optimis berhasil dalam UTS maupun UAS di 
semua mata kuliah Fisika karena saya telah 
mempersiapkan diri dengan sungguh-sungguh 
    
37. Saya yakin mampu menyelesaikan tugas-tugas 
dalam mata kuliah Fisika yang sulit hanya jika 
dibantu oleh orang lain 
    
38. Saya sangat optimis memperoleh hasil yang baik 
dalam kegiatan praktikum fisika, meskipun masih 
ada beberapa kegiatan praktik yang perlu saya 
ulang kembali untuk dapat benar-benar 
menguasainya 
    
39. Saya sangat optimis berhasil mempelajari materi     
  
 
Fisika karena saya banyak melakukan latihan soal 
40. Saya sangat yakin berhasil dalam praktik Fisika 
karena sudah berlatih lebih dahulu 
    
41 Saya yakin tidak berhasil dalam melakukan 
praktik Fisika karena saya ragu-ragu dalam 
melaksanakannya 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
III.   PETUNJUK PENGISIAN 
 
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan. 
Pernyataan-pernyataan dari nomor 42 s.d. 50  berkaitan Generality, yaitu 
keyakinan Anda pada kemampuan diri  dalam berbagai situasi dan kondisi, 
mulai dari aktifitas yang biasa dilakukan atau situasi  tertentu yang tidak 
pernah dilakukan dalam menghadapi tugas-tugas kuliah atau soal-soal  Fisika 
Dasar I, baik melalui tingkah laku, kognitif dan afektifnya.  
2. Pilihlah salah satu jawaban  yang sesuai dengan tingkat persetujuan Anda 
terhadap suatu pernyataan, dengan memberikan tanda centang  ()   pada 
kolom dengan pernyataan sebagai berikut: 
5. Sangat Setuju, jika penyataan tersebut sangat sesuai dengan  keyakinan diri 
Anda 
4. Setuju, jika  pernyataan tersebut sesuai dengan keyakinan diri Anda 
2.   Tidak setuju, jika pernyataan tersebut ragu dengan keyakinan diri Anda 
  
 
1.  Sangat tidak setuju, jika  pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keyakinan diri 
Anda 
3. Dalam pengisian skala ini, Anda  tidak perlu ragu-ragu karena dalam skala ini tidak 
ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban dapat diterima sepanjang 
jawaban tersebut diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh. 
4. Dimohon semua pertanyaan jangan dilewatkan atau dikosongkan 
 
No Pertanyaan SS S TS STS 
42.  Saya yakin mampu menguasai materi fisika 
dengan baik meski belum semua materi fisika 
dapat saya pahami  
    
43. Saya tidak yakin mampu memahami materi Fisika 
yang mengandung banyak konsep dan rumus yang 
rumit apabila tidak dijelaskan oleh dosen terlebih 
dahulu 
    
44.  Saya yakin mampu berhasil dalam UTS maupun 
UAS Fisika meskipun banyak tugas kuliah yang 
harus dikerjakan karena saya telah membuat 
jadwal belajar untuk setiap mata kuliah 
    
45. Saya tidak yakin mampu berhasil dalam UTS 
maupun UAS mata kuliah Fisika dengan 
banyaknya tugas-tugas kuliah 
    
46. Saya yakin mampu berhasil dalam UTS maupun 
UAS mata kuliah Fisika yang dalam soalnya 
terdapat pemahaman konsep maupun rumus yang 
rumit meskipun saya lebih banyak gagal ketika 
praktikum 
    
47.  Saya tidak yakin memperoleh hasil yang baik 
dalam mengerjakan tugas-tugas mata kuliah fisika 
karena sebelumnya teman-teman yang 
kemampuannya sama dengan saya selalu gagal 
memperoleh hasil yang baik 
    
  
 
48. Saya yakin mampu mengerjakan tugas-tugas 
Fisika dengan baik karena saya mengikuti 
langkah-langkah pengerjaan tugas yang sesuai 
seperti yang dijelaskan dosen pengampu 
    
49. Saya tidak yakin berhasil melakukan praktik 
Fisika dengan baik karena ketika terdapat 
hambatan dalam praktik saya kurang dapat 
memusatkan perhatian dalam praktik tersebut 
    
50. Saya tidak yakin mampu melaksanakan praktik 
Fisika dengan baik karena bahan dan peralatan 
praktik terbatas 
    
 
 
  
  
 
PEDOMAN PENSKORAN ANGKET PENGUKURAN SELF EFFICACY 
MAHASISWA 
 
1. Untuk setiap pernyataan positif dan negative memiliki skor yang 
berkebalikan, seperti pada tabel berikut: 
 
 
 
2. Skor maksimal pada pengukuran ini adalah: 
- Secara keseluruhan, self efficacy= 5 x 50= 250 
- Dimensi level (magnitude) = 5 x 18= 90 
- Dimensi strength = 5 x 23= 115 
- Dimensi generality= 5 x 9= 45 
3. Setelah didapatkan hasil keseluruhan, self efficacy mahasiswa dianalisis dari 
tiap-tiap dimensi self efficacy, dengan menggunakan persamaan: 
          =
 
 
      
Keterangan : 
n  = jumlah skor jawaban mahasiswa 
N  = jumlah skor maksimal 
4. Untuk menyajikan data secara deskriptif menggunakan pedoman kriteria 
analisis self efficacy berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
5. Memasukkan data deskriptif kuantitatif ke dalam tabel hasil analisis 
 
Soal SS S TS STS 
Positif 5 4 2 1 
Negatif 1 2 4 5 
Interval Kriteria 
81% - 100% Sangat Tinggi 
61% ≤ SE < 81% Tinggi 
41% ≤ SE < 61% Cukup Tinggi 
21% ≤ SE < 41% Rendah 
SE < 21% Sangat Rendah 
  
 
 
 
 
 
DAFTAR NAMA DAN KODE RESPONDEN PENGUKURAN SELF EFFICACY 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
 
Status Responden : Mahasiswa 
Semester  : 2 
Kelas   : C 
Dosen Pengampu : Rahma Diani, M.Pd. 
 
NO NAMA MAHASISWA KODE 
1 ALVI WAHIDAH S.E UIN 1 
2 ATIA ROSTIKA S.E UIN 2 
3 CINDI RATNA PUTRI S.E UIN 3 
4 DENTI NANDA EFFENDI S.E UIN 4 
5 DESI YENI RATNASARI S.E UIN 5 
6 DWI NURCAHYANI S.E UIN 6 
7 EMMA SUGANDA S.E UIN 7 
8 FEBRIANI S.E UIN 8 
9 FITRIANI ERA REFIANA S.E UIN 9 
10 GILANG DANU KURNIAWAN S.E UIN 10 
11 JONATA S.E UIN 11 
  
 
12 KUSUMA ABI PRATAMA S.E UIN 12 
13 MARIA S.E UIN 13 
14 MIA SINTIA S.E UIN 14 
15 NUR AINI S.E UIN 15 
16 PUTRI ANGGRAINI S.E UIN 16 
17 REZLYA FITRI SIREGAR S.E UIN 17 
18 RIANA YULIARA JOHAN S.E UIN 18 
19 RIKI ARI IRAWAN S.E UIN 19 
20 SHERLY YULISABITKA S.E UIN 20 
21 TITIN KHOIROTULA YUNIN S.E UIN 21 
22 ULFA NUR FATIMAH S.E UIN 22 
23 WINDA ENIZAR S.E UIN 23 
24 MITA NUR INDAH SARI S.E UIN 24 
25 ERMA WATI S.E UIN 25 
 
 
 
DATA HASIL SELF EFFICACY RESPONDEN 
MAHASISWA UIN RADEN INTAN LAMPUNG 
NO KODE RESPONDEN DIMENSI SELF EFFICACY TOTAL 
Magnitude Strength Generality 
1 S.E UIN 1 30 63 28 121 
  
 
2 S.E UIN 2 36 40 24 100 
3 S.E UIN 3 39 39 24 102 
4 S.E UIN 4 40 36 24 100 
5 S.E UIN 5 38 40 18 96 
6 S.E UIN 6 40 40 16 96 
7 S.E UIN 7 40 38 14 92 
8 S.E UIN 8 88 90 34 217 
9 S.E UIN 9 53 61 28 142 
10 S.E UIN 10 32 100 28 160 
11 S.E UIN 11 84 94 39 217 
12 S.E UIN 12 37 40 15 92 
13 S.E UIN 13 40 32 18 90 
14 S.E UIN 14 44 80 16 140 
15 S.E UIN 15 47 56 18 121 
16 S.E UIN 16 40 43 24 107 
17 S.E UIN 17 61 48 23 132 
18 S.E UIN 18 37 40 15 90 
19 S.E UIN 19 31 36 18 85 
20 S.E UIN 20 30 31 14 75 
21 S.E UIN 21 60 56 24 140 
22 S.E UIN 22 35 64 8 107 
23 S.E UIN 23 14 32 14 60 
  
 
24 S.E UIN 24 83 104 38 225 
25 S.E UIN 25 62 64 34 160 
 
 
 
 
 
 
 
DATA ANALISIS TINGKAT SELF EFFICACY RESPONDEN 
MAHASISWA UIN RADEN INTAN LAMPUNG 
NO KODE RESPONDEN MAGNITUDE PRESENTASE KRITERIA 
1 S.E UIN 1 30 33,33% Rendah 
2 S.E UIN 2 36 40% Rendah 
3 S.E UIN 3 39 43,33% Cukup Tinggi 
4 S.E UIN 4 40 44,44% Cukup Tinggi 
5 S.E UIN 5 38 42,22% Cukup Tinggi 
6 S.E UIN 6 40 44,44% Cukup Tinggi 
7 S.E UIN 7 40 44,44% Cukup Tinggi 
8 S.E UIN 8 88 97,78% Sangat Tinggi 
9 S.E UIN 9 53 58,89% Cukup Tinggi 
  
 
DOMAIN: Magnitude 
 
 
 
 
 
 
10 S.E UIN 10 32 35,56% Rendah 
11 S.E UIN 11 84 93,33% Sangat Tinggi 
12 S.E UIN 12 37 41,11% Cukup Tinggi 
13 S.E UIN 13 40 44,44% Cukup Tinggi 
14 S.E UIN 14 44 48,89% Cukup Tinggi 
15 S.E UIN 15 47 52,22% Cukup Tinggi 
16 S.E UIN 16 40 44,44% Cukup Tinggi 
17 S.E UIN 17 61 67,78% Tinggi 
18 S.E UIN 18 37 41,11% Cukup Tinggi 
19 S.E UIN 19 31 34,44% Rendah 
20 S.E UIN 20 30 33,33% Rendah 
21 S.E UIN 21 60 66,67% Tinggi 
22 S.E UIN 22 35 38,89% Rendah 
23 S.E UIN 23 14 15,56% Sangat Rendah 
24 S.E UIN 24 83 92,22% Sangat Tinggi 
25 S.E UIN 25 62 68,89% Tinggi 
  
 
DATA ANALISIS TINGKAT SELF EFFICACY MAHASISWA 
UIN RADEN INTAN LAMPUNG 
DOMAIN: Strength 
NO KODE RESPONDEN STRENGTH PRESENTASE KRITERIA 
1 S.E UIN 1 63 54,78% Cukup Tinggi 
2 S.E UIN 2 40 34,78% Rendah 
3 S.E UIN 3 39 33,91% Rendah 
4 S.E UIN 4 36 31,30% Rendah 
5 S.E UIN 5 40 34,78% Rendah 
6 S.E UIN 6 40 34,78% Rendah 
7 S.E UIN 7 38 33,04% Rendah 
8 S.E UIN 8 90 78,26% Tinggi 
9 S.E UIN 9 61 53,04% Cukup Tinggi 
10 S.E UIN 10 100 86,96% Sangat Tinggi 
11 S.E UIN 11 94 81,74% Sangat Tinggi 
12 S.E UIN 12 40 34,78% Rendah 
13 S.E UIN 13 32 27,83% Rendah 
14 S.E UIN 14 80 69,57% Tinggi 
15 S.E UIN 15 56 48,70% Cukup tinggi 
16 S.E UIN 16 43 37,40% Rendah 
17 S.E UIN 17 48 41,74% Cukup Tinggi 
18 S.E UIN 18 40 34,78% Rendah 
  
 
19 S.E UIN 19 36 31,30% Rendah 
20 S.E UIN 20 31 26,96% Rendah 
21 S.E UIN 21 56 48,70% Cukup Tinggi 
22 S.E UIN 22 64 55,65% Cukup Tinggi 
23 S.E UIN 23 32 27,83% Rendah 
24 S.E UIN 24 104 90,43% Sangat Tinggi 
25 S.E UIN 25 64 55,65% Cukup Tinggi 
 
 
 
 
 
 
DATA ANALISIS TINGKAT SELF EFFICACY MAHASISWA 
UIN RADEN INTAN LAMPUNG 
DOMAIN: Generality 
NO KODE RESPONDEN GENERALITY PRESENTASE KRITERIA 
1 S.E UIN 1 28 62,22% Tinggi 
2 S.E UIN 2 24 53,33% Cukup Tinggi 
3 S.E UIN 3 24 53,33% Cukup Tinggi 
4 S.E UIN 4 24 53,33% Cukup Tinggi 
5 S.E UIN 5 18 40% Rendah 
6 S.E UIN 6 16 35,56% Rendah 
  
 
7 S.E UIN 7 14 31,11% Rendah 
8 S.E UIN 8 34 75,56% Tinggi 
9 S.E UIN 9 28 62,22% Tinggi 
10 S.E UIN 10 28 62,22% Tinggi 
11 S.E UIN 11 39 86,67% Sangat Tinggi 
12 S.E UIN 12 15 33,33% Rendah 
13 S.E UIN 13 18 40% Rendah 
14 S.E UIN 14 16 35,56% Rendah 
15 S.E UIN 15 18 40% Rendah 
16 S.E UIN 16 24 53,33% Cukup Tinggi 
17 S.E UIN 17 23 51,11% Cukup Tinggi 
18 S.E UIN 18 15 33,33% Rendah 
19 S.E UIN 19 18 40% Rendah 
20 S.E UIN 20 14 31,11% Rendah 
21 S.E UIN 21 24 53,33% Cukup Tinggi 
22 S.E UIN 22 8 17,78% Sangat Rendah 
23 S.E UIN 23 14 31,11% Rendah 
24 S.E UIN 24 38 84,44% Sangat Tinggi 
25 S.E UIN 25 34 75,56% Tinggi 
 
 
 
 
  
 
 
 
DATA ANALISIS TINGKAT SELF EFFICACY RESPONDEN 
MAHASISWA UIN RADEN INTAN LAMPUNG 
NO KODE RESPONDEN SELF EFFICACY PRESENTASE KRITERIA 
1 S.E UIN 1 121 48,4% Cukup Tinggi 
2 S.E UIN 2 100 40% Rendah 
3 S.E UIN 3 102 40,8% Rendah 
4 S.E UIN 4 100 40% Rendah 
5 S.E UIN 5 96 38,4% Rendah 
6 S.E UIN 6 96 38,4% Rendah 
7 S.E UIN 7 92 36,8% Rendah 
8 S.E UIN 8 217 86,8% Sangat Tinggi 
9 S.E UIN 9 142 56,8% Cukup Tinggi 
10 S.E UIN 10 160 64% Tinggi 
11 S.E UIN 11 217 86,8% Sangat Tinggi 
12 S.E UIN 12 92 36,8% Rendah 
13 S.E UIN 13 90 36% Rendah 
14 S.E UIN 14 140 56% Cukup Tinggi 
15 S.E UIN 15 121 48,4% Cukup Tinggi 
16 S.E UIN 16 107 42,8% Cukup Tinggi 
17 S.E UIN 17 132 52,8% Cukup Tinggi 
  
 
18 S.E UIN 18 90 36% Rendah 
19 S.E UIN 19 85 34% Rendah 
20 S.E UIN 20 75 30% Rendah 
21 S.E UIN 21 140 56% Cukup Tinggi 
22 S.E UIN 22 107 42,8% Cukup Tinggi 
23 S.E UIN 23 60 24% Rendah 
 S.E UIN 24 225 90% Sangat Tinggi 
 S.E UIN 25 160 64% Tinggi 
 
 
 
 
 
 
 
PRESENTASE TINGKAT SELF EFFICACY RESPONDEN 
MAHASISWA UIN RADEN INTAN LAMPUNG 
 
NO KODE RESPONDEN DIMENSI SELF EFFICACY TOTAL 
Magnitude Strength Generality 
1 S.E UIN 1 33,33% 54,78% 62,22% 48,4% 
2 S.E UIN 2 40% 34,78% 53,33% 40% 
3 S.E UIN 3 43,33% 33,91% 53,33% 40,8% 
  
 
4 S.E UIN 4 44,44% 31,30% 53,33% 40% 
5 S.E UIN 5 42,22% 34,78% 40% 38,4% 
6 S.E UIN 6 44,44% 34,78% 35,56% 38,4% 
7 S.E UIN 7 44,44% 33,04% 31,11% 36,8% 
8 S.E UIN 8 97,78% 78,26% 75,56% 86,8% 
9 S.E UIN 9 58,89% 53,04% 62,22% 56,8% 
10 S.E UIN 10 35,56% 86,96% 62,22% 64% 
11 S.E UIN 11 93,33% 81,74% 86,67% 86,8% 
12 S.E UIN 12 41,11% 34,78% 33,33% 36,8% 
13 S.E UIN 13 44,44% 27,83% 40% 36% 
14 S.E UIN 14 48,89% 69,57% 35,56% 56% 
15 S.E UIN 15 52,22% 48,70% 40% 48,4% 
16 S.E UIN 16 44,44% 37,40% 53,33% 42,8% 
17 S.E UIN 17 67,78% 41,74% 51,11% 52,8% 
18 S.E UIN 18 41,11% 34,78% 33,33% 36% 
19 S.E UIN 19 34,44% 31,30% 40% 34% 
20 S.E UIN 20 33,33% 26,96% 31,11% 30% 
21 S.E UIN 21 66,67% 48,70% 53,33% 56% 
22 S.E UIN 22 38,89% 55,65% 17,78% 42,8% 
23 S.E UIN 23 15,56% 27,83% 31,11% 24% 
24 S.E UIN 24 92,22% 90,43% 84,44% 90% 
25 S.E UIN 25 68,89% 55,65% 75,56% 64% 
  
 
 
 
 
 
 
DAFTAR NAMA DAN KODE RESPONDEN PENGUKURAN SELF EFFICACY 
UNIVERSITAS LAMPUNG 
 
Status Responden : Mahasiswa 
Semester  : 2 
Kelas   : B 
Dosen Pengampu : Wayan Suana, S.Pd., M.Si. 
 
NO NAMA MAHASISWA KODE 
1 EKO WIYANTO S.E. UNILA B1 
2 MIRATUN AULIA S.E. UNILA B2 
3 RETNO WULANDARI S.E. UNILA B3 
4 REZA AFRIAN YUDHA S.E. UNILA B4 
5 NI MADE DILLA AGESTA S.E. UNILA B5 
6 TRIYAS SETIYABUDI S.E. UNILA B6 
7 FRISCA DWI ANJANI S.E. UNILA B7 
8 ANISAH FADHILAH S.E. UNILA B8 
9 NADIA ISTIQOMAH S.E. UNILA B9 
10 HINDUN EKA FENANDA S.E. UNILA B10 
  
 
11 MEISY RUSLINA SARI S.E. UNILA B11 
12 WAWAN SETIAWAN S.E. UNILA B12 
13 RIZKY ANGGRA YULI S.E. UNILA B13 
14 EIMIRILLEIKBEIRANEY S.E. UNILA B14 
15 NATALYA LIMBUNG S.E. UNILA B15 
16 FIQA SESAREA PRASUCI S.E. UNILA B16 
17 ROHANTIKA ZAINAH S.E. UNILA B17 
18 DESWITA ELLYA SARI S.E. UNILA B18 
19 SILVIA KHAIRUNNISA S.E. UNILA B19 
20 SULISTIA NINGSIH S.E. UNILA B20 
21 BARQUNA TRI RARASWATI S.E. UNILA B21 
22 ELLEN KARTIKA S.E. UNILA B22 
23 AFRI WAHYUNI S.E. UNILA B23 
24 NOPIAN NAWAWI S.E. UNILA B24 
25 DIDIH RAHMADI S.E. UNILA B25 
 
 
 
DATA HASIL SELF EFFICACY RESPONDEN 
MAHASISWA UNIVERSITAS LAMPUNG 
NO KODE RESPONDEN DIMENSI SELF EFFICACY TOTAL 
Magnitude Strength  Generality 
  
 
1 S.E. UNILA B1 85 81 33 199 
2 S.E. UNILA B2 73 80 30 183 
3 S.E. UNILA B3 64 83 34 181 
4 S.E. UNILA B4 49 69 32 150 
5 S.E. UNILA B5 52 73 22 147 
6 S.E. UNILA B6 77 91 36 204 
7 S.E. UNILA B7 69 86 34 189 
8 S.E. UNILA B8 47 74 29 150 
9 S.E. UNILA B9 70 91 32 193 
10 S.E. UNILA B10 77 96 32 205 
11 S.E. UNILA B11 69 93 36 198 
12 S.E. UNILA B12 66 97 28 191 
13 S.E. UNILA B13 66 84 32 182 
14 S.E. UNILA B14 67 73 32 172 
15 S.E. UNILA B15 65 81 26 172 
16 S.E. UNILA B16 69 82 36 187 
17 S.E. UNILA B17 70 86 35 191 
18 S.E. UNILA B18 60 81 30 171 
19 S.E. UNILA B19 42 64 22 128 
20 S.E. UNILA B20 70 87 532 189 
21 S.E. UNILA B21 81 86 38 205 
22 S.E. UNILA B22 49 61 22 132 
  
 
23 S.E. UNILA B23 68 76 34 178 
24 S.E. UNILA B24 76 82 26 184 
25 S.E. UNILA B25 77 84 24 185 
 
 
 
 
 
 
 
DATA ANALISIS TINGKAT SELF EFFICACY RESPONDEN 
MAHASISWA UNIVERSITAS LAMPUNG 
DOMAIN: Magnitude 
NO KODE RESPONDEN MAGNITUDE PRESENTASE KRITERIA 
1 S.E. UNILA B1 85 94,44% Sangat Tinggi 
2 S.E. UNILA B2 73 81,11% Sangat Tinggi 
3 S.E. UNILA B3 64 71,11% Tinggi 
4 S.E. UNILA B4 49 54,4% Cukup 
5 S.E. UNILA B5 52 57,78% Cukup 
6 S.E. UNILA B6 77 85,56% Sangat Tinggi 
7 S.E. UNILA B7 69 76,67% Tinggi 
8 S.E. UNILA B8 47 52,22% Cukup 
9 S.E. UNILA B9 70 77,78% Tinggi 
  
 
10 S.E. UNILA B10 77 85,56% Sangat Tinggi 
11 S.E. UNILA B11 69 76,67% Tinggi 
12 S.E. UNILA B12 66 73,33% Tinggi 
13 S.E. UNILA B13 66 73,33% Tinggi 
14 S.E. UNILA B14 67 74,44% Tinggi 
15 S.E. UNILA B15 65 72,22% Tinggi 
16 S.E. UNILA B16 69 76,67% Tinggi 
17 S.E. UNILA B17 70 77,78% Tinggi 
18 S.E. UNILA B18 60 66,67% Tinggi 
19 S.E. UNILA B19 42 46,67% Cukup 
20 S.E. UNILA B20 70 77,78% Tinggi 
21 S.E. UNILA B21 81 90% Sangat Tinggi 
22 S.E. UNILA B22 49 54,44% Cukup 
23 S.E. UNILA B23 68 75,56% Tinggi 
24 S.E. UNILA B24 76 84,44% Sangat Tinggi 
25 S.E. UNILA B25 77 85,56% Sangat Tinggi 
 
 
 
 
 
 
 
DATA ANALISIS TINGKAT SELF EFFICACY MAHASISWA 
  
 
UNIVERSITAS LAMPUNG 
DOMAIN: Strength 
NO KODE RESPONDEN STRENGTH PRESENTASE KRITERIA 
1 S.E. UNILA B1 81 70,43% Tinggi 
2 S.E. UNILA B2 80 69,56% Tinggi 
3 S.E. UNILA B3 83 72,17% Tinggi 
4 S.E. UNILA B4 69 76,67% Tinggi 
5 S.E. UNILA B5 73 63,48% Tinggi 
6 S.E. UNILA B6 91 79,13% Tinggi 
7 S.E. UNILA B7 86 74,78% Tinggi 
8 S.E. UNILA B8 74 64,35% Cukup 
9 S.E. UNILA B9 91 79,13% Tinggi 
10 S.E. UNILA B10 96 83,48% Sangat Tinggi 
11 S.E. UNILA B11 93 80,86% Tinggi 
12 S.E. UNILA B12 97 84,34% Sangat Tinggi 
13 S.E. UNILA B13 84 73,04% Tinggi 
14 S.E. UNILA B14 73 63,48% Tinggi 
15 S.E. UNILA B15 81 70,43% Tinggi 
16 S.E. UNILA B16 82 71,30% Tinggi 
17 S.E. UNILA B17 86 74,78% Tinggi 
18 S.E. UNILA B18 81 70,43% Tinggi 
19 S.E. UNILA B19 64 55,65% Cukup 
  
 
20 S.E. UNILA B20 87 75,65% Tinggi 
21 S.E. UNILA B21 86 74,78% Tinggi 
22 S.E. UNILA B22 61 53,04% Cukup 
23 S.E. UNILA B23 76 66,09% Tinggi 
24 S.E. UNILA B24 82 71,30% Tinggi 
25 S.E. UNILA B25 84 73,04% Tinggi 
 
 
 
 
 
 
DATA ANALISIS TINGKAT SELF EFFICACY MAHASISWA 
UNIVERSITAS LAMPUNG 
DOMAIN: Generality 
NO KODE RESPONDEN GENERALITY PRESENTASE KRITERIA 
1 S.E. UNILA B1 33 73,33% Tinggi 
2 S.E. UNILA B2 30 66,67% Tinggi 
3 S.E. UNILA B3 34 75,56% Tinggi 
4 S.E. UNILA B4 32 71,11% Tinggi 
5 S.E. UNILA B5 22 48,89% Cukup 
6 S.E. UNILA B6 36 80% Tinggi 
7 S.E. UNILA B7 34 75,56% Tinggi 
  
 
8 S.E. UNILA B8 29 64,44% Cukup 
9 S.E. UNILA B9 32 71,11% Tinggi 
10 S.E. UNILA B10 32 71,11% Tinggi 
11 S.E. UNILA B11 36 80% Tinggi 
12 S.E. UNILA B12 28 62,22% Tinggi 
13 S.E. UNILA B13 32 71,11% Tinggi 
14 S.E. UNILA B14 32 71,11% Tinggi 
15 S.E. UNILA B15 26 57,78% Cukup 
16 S.E. UNILA B16 36 80% Tinggi 
17 S.E. UNILA B17 35 77,78% Tinggi 
18 S.E. UNILA B18 30 76,67% Tinggi 
19 S.E. UNILA B19 22 48,89% Cukup 
20 S.E. UNILA B20 32 71,11% Tinggi 
21 S.E. UNILA B21 39 84,44% Sangat Tinggi 
22 S.E. UNILA B22 22 48,89% Cukup 
23 S.E. UNILA B23 34 75,56% Tinggi 
24 S.E. UNILA B24 26 57,78% Cukup 
25 S.E. UNILA B25 24 53,33% Cukup 
 
 
 
 
 
  
 
 
DATA ANALISIS TINGKAT SELF EFFICACY MAHASISWA 
UNIVERSITAS LAMPUNG 
NO KODE RESPONDEN SELF EFFICACY PRESENTASE KRITERIA 
1 S.E. UNILA B1 199 79,6% Tinggi 
2 S.E. UNILA B2 183 73,2% Tinggi 
3 S.E. UNILA B3 181 72,4% Tinggi 
4 S.E. UNILA B4 150 60% Cukup 
5 S.E. UNILA B5 147 58,8% Cukup 
6 S.E. UNILA B6 204 81,6% Sangat Tinggi 
7 S.E. UNILA B7 189 75,6% Tinggi 
8 S.E. UNILA B8 150 60% Cukup 
9 S.E. UNILA B9 193 77,2% Tinggi 
10 S.E. UNILA B10 205 82% Sangat Tinggi 
11 S.E. UNILA B11 198 79,2% Tinggi 
12 S.E. UNILA B12 191 76,4% Tinggi 
13 S.E. UNILA B13 182 72,8% Tinggi 
14 S.E. UNILA B14 172 68,8% Tinggi 
15 S.E. UNILA B15 172 68,8% Tinggi 
16 S.E. UNILA B16 187 74,8% Tinggi 
17 S.E. UNILA B17 191 76,4% Tinggi 
18 S.E. UNILA B18 171 68,4% Tinggi 
  
 
19 S.E. UNILA B19 128 51,2% Cukup 
20 S.E. UNILA B20 189 75,6% Tinggi 
21 S.E. UNILA B21 205 82% Sangat Tinggi 
22 S.E. UNILA B22 132 52,8% Cukup 
23 S.E. UNILA B23 178 71,2% Tinggi 
24 S.E. UNILA B24 184 73,6% Tinggi 
25 S.E. UNILA B25 185 74% Tinggi 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
PRESENTASE TINGKAT SELF EFFICACY RESPONDEN 
MAHASISWA UIN RADEN INTAN LAMPUNG 
NO KODE RESPONDEN DIMENSI SELF EFFICACY TOTAL 
Magnitude Strength  Generality 
1 S.E. UNILA B1 94,44% 70,43% 73,33% 79,6% 
2 S.E. UNILA B2 81,11% 69,56% 66,67% 73,2% 
3 S.E. UNILA B3 71,11% 72,17% 75,56% 72,4% 
4 S.E. UNILA B4 54,4% 76,67% 71,11% 60% 
5 S.E. UNILA B5 57,78% 63,48% 48,89% 58,8% 
6 S.E. UNILA B6 85,56% 79,13% 80% 81,6% 
7 S.E. UNILA B7 76,67% 74,78% 75,56% 75,6% 
8 S.E. UNILA B8 52,22% 64,35% 64,44% 60% 
9 S.E. UNILA B9 77,78% 79,13% 71,11% 77,2% 
10 S.E. UNILA B10 85,56% 83,48% 71,11% 82% 
11 S.E. UNILA B11 76,67% 80,86% 80% 79,2% 
12 S.E. UNILA B12 73,33% 84,34% 62,22% 76,4% 
13 S.E. UNILA B13 73,33% 73,04% 71,11% 72,8% 
14 S.E. UNILA B14 74,44% 63,48% 71,11% 68,8% 
15 S.E. UNILA B15 72,22% 70,43% 57,78% 68,8% 
16 S.E. UNILA B16 76,67% 71,30% 80% 74,8% 
17 S.E. UNILA B17 77,78% 74,78% 77,78% 76,4% 
18 S.E. UNILA B18 66,67% 70,43% 76,67% 68,4% 
  
 
19 S.E. UNILA B19 46,67% 55,65% 48,89% 51,2% 
20 S.E. UNILA B20 77,78% 75,65% 71,11% 75,6% 
21 S.E. UNILA B21 90% 74,78% 84,44% 82% 
22 S.E. UNILA B22 54,44% 53,04% 48,89% 52,8% 
23 S.E. UNILA B23 75,56% 66,09% 75,56% 71,2% 
24 S.E. UNILA B24 84,44% 71,30% 57,78% 73,6% 
25 S.E. UNILA B25 85,56% 73,04% 53,33% 74% 
 
  
  
 
HASIL VALIDASI EXPERT JUDGEMENT 
 
 
Mata Kuliah  : Fisika Dasar 1 
Materi   : Hukum Archimedes 
Bentuk Soal  : Tes Objektif dengan Alasan  
 
 
Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan soal 
No. 
Soal 
Nama Validator 
Hasil 
((Jumlah 
Nilai/30)*100%) 
Kriteria 
Antomi 
Saregar, 
M.Pd., M.Si. 
Widya Wati, 
M.Pd. 
Welly 
Anggraini, 
M.Si. 
Isi 
Bahasa 
dan 
Soal 
Isi 
Bahasa 
dan 
Soal 
Isi 
Bahasa 
dan 
Soal 
1 4 5 5 5 4 4 90% Sangat Layak 
2 5 5 5 5 4 4 93.33% Sangat Layak 
3 5 5 5 5 4 4 93.33% Sangat Layak 
4 5 5 5 5 4 4 93.33% Sangat Layak 
5 5 5 4 4 4 4 86.67% Sangat Layak 
6 5 5 4 4 4 4 86.67% Sangat Layak 
7 4 4 5 5 4 4 86.67% Sangat Layak 
8 4 4 5 4 4 4 83.33% Sangat Layak 
9 5 5 5 5 4 4 93.33% Sangat Layak 
10 5 5 5 5 4 4 93.33% Sangat Layak 
  
 
 
Kriteria: 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Interval Kriteria 
81% - 100% Sangat Layak 
61% ≤ SE < 81% Layak 
41% ≤ SE < 61% Cukup Layak 
21% ≤ SE < 41% Kurang Layak 
SE < 21% Tidak Layak 
  
 
Saran-saran Validator 
Nama Validator Saran 
Antomi Saregar, M.Pd., M.Si. 1. Sebaiknya soal bagian alasan (essay) 
dijadikan bentuk isian bertingkat  agar 
jawaban lebih terfokus 
2. Untuk gambar-gambar balon udara 
dan kapal selam sebaiknya 
menggunakan gambar berupa 
prototype atau kerangka (bagan) 
3. Perbaiki skala penilaian 
Widya Wati, M.Pd. Buat permasalahan yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari 
Welly Anggraini, M.Si. Perbaiki penulisan dan perhatikan tanda baca, 
berikan titik di setiap akhir kalimat. 
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KISI-KISI SOAL LITERASI SAINS 
MATERI HUKUM ARCHIMEDES 
 
Mata Kuliah  : Fisika Dasar 1 
Materi Pokok : Hukum Archimedes 
Jenis Soal  : Pilihan Jamak 
No Domain Literasi 
Sains 
Indikator Literasi 
Sains 
Indikator Materi No. 
Soal 
Bentuk Soal Waktu 
Menjawab 
C3 C4 C5 
1.  Konten Sains 
(Pengetahuan 
Sains) 
Memahami konsep 
sains (pengetahuan 
konten) 
Memahami alasan benda mengapung dengan 
tepat 
1    
12 menit 
Menganalisis 
alasan terjadinya 
suatu fenomena  
(pengetahuan 
empiris) 
Mendiagnosis dan menganalisis alasan 
terjadinya suatu fenomena berdasarkan 
kaitannya dengan hukum Archimedes 
10    
12 menit 
Memutuskan alasan terjadinya suatu kejadian 
berdasarkan bukti ilmiah dan mengaitkannya 
dengan prinsip Archimedes  
2    
14 menit 
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Menjelaskan 
fenomena secara 
prosedural 
(pengetahuan 
procedural) 
Memilih prosedur yang tepat untuk 
menyajikan suatu kejadian berdasarkan 
konsep hukum Archimedes 
5    
14 menit 
No Domain Literasi 
Sains 
Indikator Literasi 
Sains 
Indikator Materi No. 
Soal 
Bentuk Soal Waktu 
Menjawab 
C3 C4 C5 
2. Kompetensi/ 
Proses Sains 
Mengidentifikasi 
pertanyaan ilmiah 
Menganalisis permasalahan yang dapat 
diselidiki secara ilmiah dengan prinsip 
Archimedes 
9    
12 menit 
Menjelaskan 
fenomena secara 
ilmiah 
Mendeskripsikan atau menafsirkan fungsi 
kerja suatu keadaan dengan prinsip 
Archimedes 
8    
14 menit 
Menggunakan 
bukti ilmiah  
Mengidentifikasi asumsi, bukti dan alasan 
dibalik kesimpulan tentang materi hukum 
Archimedes 
7    
10 menit 
3. Konteks Aplikasi 
Sains 
Menguraikan 
masalah 
berdasarkan konsep 
sains 
Memutuskan cara kerja suatu teknologi 
berdasarkan pengamalan hukum Archimedes 
3    
14 menit 
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Jumlah Butir Soal : 10 
 
 
 
  
Menemukan solusi 
pemecahan 
masalah 
berdasarkan konsep 
sains 
Memecahkan penggunaan atau cara kerja 
suatu alat berdasarkan prinsip Archimedes 
4    
10 menit 
6    
14 menit 
Total Waktu 126 menit 
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KISI-KISI SOAL LITERASI SAINS 
MATERI HUKUM ARCHIMEDES 
 
Mata Kuliah  : Fisika Dasar 1 
Materi Pokok : Hukum Archimedes 
Jenis Soal  : Tes Objektif (Pilihan Jamak dan Alasan Essay) 
No Domain Literasi 
Sains 
Indikator Literasi 
Sains 
Indikator Materi No. 
Soal 
Bentuk Soal Waktu 
Menjawab 
C3 C4 C5 
1.  Konten Sains 
(Pengetahuan 
Sains) 
Memahami konsep 
sains (pengetahuan 
konten) 
Menganalisis alasan benda mengapung 
dengan tepat 
1    
12 menit 
Menganalisis 
alasan terjadinya 
suatu fenomena  
(pengetahuan 
empiris) 
Mendiagnosis dan menganalisis alasan 
terjadinya suatu fenomena berdasarkan 
kaitannya dengan hukum Archimedes 
8    
12 menit 
Menjelaskan Memilih prosedur yang tepat untuk 3    14 menit 
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fenomena secara 
prosedural 
(pengetahuan 
procedural) 
 
menyajikan suatu kejadian berdasarkan 
konsep hukum Archimedes 
No Domain Literasi 
Sains 
Indikator Literasi 
Sains 
Indikator Materi No. 
Soal 
Bentuk Soal Waktu 
Menjawab 
C3 C4 C5 
2. Kompetensi/ 
Proses Sains 
Mengidentifikasi 
pertanyaan ilmiah 
Menganalisis permasalahan yang dapat 
diselidiki secara ilmiah dengan prinsip 
Archimedes 
7    
12 menit 
Menjelaskan 
fenomena secara 
ilmiah 
Mendeskripsikan atau menafsirkan fungsi 
kerja suatu keadaan dengan prinsip 
Archimedes 
6    
14 menit 
Menggunakan 
bukti ilmiah  
Mengidentifikasi asumsi, bukti dan alasan 
dibalik kesimpulan tentang materi hukum 
Archimedes 
5    
10 menit 
3. Konteks Aplikasi 
Sains 
Menguraikan 
masalah 
berdasarkan konsep 
sains 
Memutuskan cara kerja suatu teknologi 
berdasarkan pengamalan hukum Archimedes 
2    
14 menit 
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Jumlah Butir Soal : 8 
 
 
 
  
  4    14 menit 
Total Waktu 126 menit 
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